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ABSTRAK 

 

FASIKHATUN NUTQI 1901036091 

Penelitian ini berjudul Efektifitas Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) Terhadap Penyandang Disabilitas di Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dan efektifitas 

pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) terhadap penyandang disabilitas 

di Lembaga Amil Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif, 

dengan pendekatan Crosswell case studie atau studi kasus yang menelaah sebuah 

kasus tertentu dalam konteks kehidupan nyata. menggunakan teknik pengumpulan 

data observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik analisis data menggunakan 

teori Crosswell melalui strategi analisis Miles & Hubermen (1994). 

Zakat menurut bahasa adalah membersihkan diri atau mensucikan diri, 

sedangkan zakat menurut istilah adalah ukuran harta tertentu yang wajib 

dikeluarkan kepada orang yang membutuhkan atau yang berhak menerima dengan 

beberapa syarat sesuai dengan syariat islam. Dengan begitu harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan berkah, suci, tumbuh, berkembang, dan beres (baik). Infaq memiliki 

arti membelanjakan atau membiayai, sedangkan shadaqah memiliki arti  harta 

ataupun bukan harta yang diberikan oleh seseorang atau perusahaan diluar zakat 

untuk kebaikan umum. 

Efektifitas Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) yang dilakukan 

Lembaga Amil Zakat, Infaq, Dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal ini diberikan kepada penyandang disabilitas yang termasuk 

delapan asnaf khususnya fakir dan miskin. Kendala yang terjadi dalam strategi 

pendayagunaan ZIS ini berupa kurangnya produktifitas penyandang disabilitas, 

keresahan warga nahdliyin yang kesulitan mendapatkan penanganan darurat, 

kurangnya edukasi dan dukungan moril yang menyebabkan pemberian bantuan 

tidak dapat teralokasikan dengan benar. Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) ini berupa pemberian peralatan kesehatan, pelayanan pasien, dan pemberian 

modal usaha. Penyandang disabilitas juga perlu diberikan pendampingan agar para 

penyandang disabilitas ini dapat berdayaguna. Efektifitas pendayagunaan dana ZIS 

untuk para penyandang disabilitas belum efektif karena pendapatan para 

penyandang disabilitas masih rendah dan hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan 

sehari-hari, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain; LAZISNU 

Kabupaten Kendal belum memiliki tenaga monitoring serta monitoring yang 

dilakukan tidak menentu. Selain itu kemampuan menejerial para penyandang 

disabilitas juga masih kurang sehingga dibutuhkan pelatihan dan edukasi 

wirausaha.  

Kata kunci: Efektifitas, Pendayagunaan, ZIS, Penyandang Disabilitas. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat adalah ibadah maaliyyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi 

sangat penting, strategis, dan menentukan, baik dilihat dari sisi ajaran Islam 

maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat. Sebagai suatu ibadah 

pokok, zakat termasuk salah satu rukun Islam yang ke-lima, sebagaimana 

diungkapkan dalam berbagai hadist Nabi, sehingga keberadannya dianggap 

sebagai ma’luum minad-diin bidh-dharuurah atau diketahui secara otomatis 

adanya dan merupakan bagian mutlak dari ke-Islam-an seseorang. Didalam 

Al-Qur’an terdapat dua puluh tujuh ayat yang mensejajarkan kewajiban shalat 

ddengan kewajiban zakat dalam berbagai bentuk kata. Didalam Al-Qur’an 

terdapat pula berbagai ayat yang memuji orang-orang yang secara sungguh-

sungguh menunaikannya, dan sebaliknya memberikan ancaman bagi orang 

yang sengaja meninggalkannya. Karena itu, Khalifah Abu Bakar Ash-Shiddiq 

bertekad memerangi orang-orang yang shalat tetapi tidak mau mengeluarkan 

zakat. Ketegasan sikap ini menunjukkan bahwa perbuatan meninggalkan 

zakat adalah suatu kedurhakaan dan jika hal ini dibiarkan, maka akan 

memunculkan berbagai kedurhakaan dan kemaksiatan lain.1 

Zakat memiliki manfaat untuk  mencapai tujuan pembangunan sosial 

islam yang lebih luas. Perkembangan sistem sosial islam yang di sebutkan di 

sini adalah sebagai berikut. Pertama, sistem sosial islam yang akan di bangun 

bersifat kolektif. Zakat adalah tugas umat islam, mereka berorientasi pada 

realisasi penuh pembangunan sosial masyarakat. Di satu sisi, zakat dapat 

membimbing orang untuk taat kepada Allah, di sisi lain, zakat dapat 

menumbuhkan tanggung jawab mukmin untuk membangun solidaritas sosial. 

Kedua, zakat berperan penting dalam memulihkan martabat manusia. 

                                                             
1 Hafidhuddin, Didin. “Zakat dalam Perekonomian Modern”,  (Jakarta: Gema 

Insani, 2002), hlm..2 
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Membayar zakat berarti terbebas dari sikap perbudakan terhadap harta benda. 

Ketiga, zakat dapat memperkuat prinsip solidaritas sosial.  Tujuan zakat tidak 

hanya untuk kemaslahatan orang miskin, tapi juga untuk kebaikan 

memperkuat islam sosial (jaminan sosial) dalam cakupan yang luas, bukan 

hanya pangan. Keempat zakat bisa memperkuat keimanan para muallaf.2 

Pada dasaranya, zakat dibagi menjadi dua. Yang pertama, zakat fitrah 

dan yang kedua adalah zakat mal. Zakat fitrah merupakan zakat yang harus 

dikeluarkan oleh muzakki yang akan diberikan kepada para mustahik. Yang 

kedua, zakat mal merupakan zakat yang terdiri dari infaq, sedekah, dan zakat 

fitrah.  

Zakat menurut bahasa dan istilah merupakan harta yang dikeluarkan 

zakatnya akan berkah, suci, tumbuh, berkembang, dan beres (baik). Hal ini 

sebagaimana dinyatakan dalam Q. S. At-Taubah:103: 

 

Yang artinya: “Ambillah zakat dari harta mereka, guna membersihkan 

dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu 

itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allah Maha Mendengar, 

Maha Mengetahui”. (Q. S. At-Taubah:103)3 

dan Q. S. Ar-Ruum: 39: 

 

Artinya: “Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar harta 

manusia bertambah, maka tidak bertambah dalam pandangan Allah. Dan 

apa yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk 

memperoleh keridaan Allah, maka itulah orang-orang yang 

melipatgandakan (pahalanya)”. (Q. S. Ar-Ruum: 39)4 

                                                             
2 Mohammad Mizan, , “Memandirikan Mustahik Zakat (studi kasus institut 

kemandirian pada dompet dhuafa Jawa Tengah) ”, (skripsi, Universitas Islam Negeri 

Walisongo, 2015), hlm. 6 
3 Qur’an.kemenag.go.id (Q. S. At-Taubah:103) 

 
4 Quran.kemenag.go.id (Q. S. Ar-Ruum: 39) 
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Zakat memiliki artian bahwa mencapai tujuan pembangunan sosial 

Islam yang lebih luas. Zakat adalah tugas umat Islam yang mana manusia 

berorientasi pada realisasi penuh pembangunan sosial masyarakat.  Zakat 

berperan penting dalam memulihkan martabat manusia. Membayar zakat 

berarti terbebas dari sikap perbudakan terhadap harta benda.  

Pada hakikatnya dakwah bukan hanya sekedar kegiatan menyeru diatas 

mimbar, dakwah memiliki cakupan yang sangat luas, kegiatan dakwah dapat 

dilakukan dengan berbagai hal. Salah satu aspek penting dalam dakwah 

adalah nilai dakwah didalam zakat yang salah satunya melalui sosialisasi 

mengenai zakat merupakan cara yang paling efektif dalam menumbuhkan 

minat masyarakat untuk mengeluarkan zakat. 

Zakat yang memiliki potensi stratgeis sebagai media dakwah seperti 

dikemukakan dimuka memiliki peranan yang cukup penting, yaitu; pertama, 

zakat berperan memindahkan sebagian dari kekayaan dari orang-orang yang 

kepada orang yang tak punya, dengan mengurangi ketidaksamaan dalam 

distribusi pendapatan dan kekayaan, dan menghalangi tiap kecenderungan 

pemusat kekayaan. Kedua, zakat berperan menghalangi orang-orang untuk 

menimbu dan menumpuk kekayaan yang menganggur. Ketiga, zakat 

berperan sebagai dana sosial yang bersifat konsumtif maupun produktif. 5 

Terjadinya perkembangan pembayaran zakat juga memungkinan 

Indonesia untuk terus berkembang dalam pengelolaan zakatnya. Kini 

Indonesia terus bergerak untuk mensejahterakan masyarakatnya melalui 

pembayaran zakat. Dengan dikeluarkannya Undang-undang yang berkaitan 

dengan zakat sekaligus berkaitan dengan pajak. Undang-undang tersebut 

adalah Undang-undang Nomor 23 tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat 

yang disetujui oleh Dewan Perwakilan Rakyat RI dan Presiden RI yang 

menetapkan akan Undang-undang tentang pengelolaan zakat di Indonesia.  

Dalam pasal 17 Undang-undang No. 23 Tahun 2011 Badan Amil Zakat, 

Infak, dan Shadaqah Nasional (BAZNAS) membentuk Lembaga Amil Zakat 

                                                             
5 Prihatiningtyas, Siti. 1997. Zakat Sebagai Alternatif Media Dakwah di Bidang 

Ekonomi. Semarang. Risalah IAIN Walisongo.  
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(LAZ) untuk membantu dalam pelaksanaan pengumpulan, pendistribusian, 

dan pendayagunaan zakat. LAZ adalah lembaga zakat yang keberadaannya 

diatur dalam UU nomor 23 tahun 2011 tentang Zakat. “LAZ adalah lembaga 

yang berfungsi untuk menghimpun, mendistribusikan dan mendayagunakan 

zakat.  

Dengan dibentuknya Badan Amil Zakat, Infak, dan Shadaqah Nasional 

(BAZNAS) dan juga Lembaga Amil Zakat (LAZ) mempermudah pemerintah 

dalam pemetaan mustahik zakat lainnya. Diambilnya dana muzakki untuk 

para mustahik memperlihatkan bahza zakat yang diberikan bukanlah sesuatu 

yang berifat amal karitatif atau kedemawanan, tetapi merupakan kewajiban 

bagi muzakki yang bersifat otoritatif atau ijbari. Terbentuknya pemanfaatan 

sumber daya (dana zakat) secara maksimum sehingga berdayaguna untuk 

mencapai kemaslahatan bagi umat merupakan kewajiban dari lembaga zakat 

itu sendiri.  

Lembaga Amil Zakat, Infaq, Sedekah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

memiliki visi semangat MANTAP dalam menjalankan tugas pokok dan 

kegiatannya. MANTAP merupakan prinsip yang harus dimiliki oleh seluruh 

pimpinan LAZISNU di semua tingkatan. Lembaga Amil Zakat Infaq 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU). Sebagaimana cita-cita awal 

berdirinya NU CARE LAZISNU untuk membantu umat, maka NU CARE 

LAZISNU sebagai lembaga nirlaba milik perkumpulan Nahdlatul Ulama 

(NU) senantiasa berkhidmat untuk membantu kesejahteraan umat serta 

mengangkat harkat sosial melalui pendayagunaan dana Zakat, Infak, Sedekah 

(ZIS) dan dana-dana Corporate Social Responsibility (CSR). 

Dalam melaksanakan tugasnya, Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) mengupayakan sinergi dengan Badan Otonom 

dan Lembaga Nahdlatul Ulama yang memiliki jaringan secara struktur dan 

kultur jamaah Nahdlatul Ulama. Peran serta semua pihak akan semakin 

mempercepat mewujudkan khidmat Nahdlatul Ulama kepada umat. 

Lembaga Amil Zakat Infaq Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

merupakan lembaga Nahdlatul Ulama yang memiliki tugas untuk : pertama, 
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menghimpun dan mengelola zakat, infaq, shodaqoh, CSR dan dana sosial 

lainnya serta mentasarufkannya kepada para mustahiq dengan menerapkan 

manajemen MANTAP (Modern, Akuntabel, Transparan, Amanah dan 

Profesional); kedua, mengkoordinasikan kelembagaan dari pusat, wilayah 

dan cabang serta bagian-bagian dalam tubuh organisasi Nahdlatul Ulama baik 

struktural maupun kultural (seperti masjid, pesantren, panti asuhan, 

komunitas dan kelompok orang); ketiga, membangun networking (jejaring) 

yang fokus kepada muzakki dan mustahiq. 

Amanat dari Rais ‘Aam PBNU KH. Ma’ruf Amin dan Ketua 

Tanfidziyah PBNU KH. Said Aqil Siraj adalah agar segala bentuk donasi baik 

Zakat, Infaq dan Shodaqoh (ZIS) dari jamaah Nahdlatul Ulama bisa 

dibukukan secara profesional melalui NU Care LAZISNU. Dalam jangka 

waktu yang telah ditarget, pengelolan zakat fitrah, zakat maal, infaq shodaqoh 

masjid/musholla, qurban dan seterusnya dalam jaringan dan kultur NU dapat 

tercatat secara nasional. Kepada panitia santunan, lembaga takmir 

masjid/musholla dan semacamnya diharapkan dapat bekerja sama dengan NU 

Care LAZISNU melaporkan penghimpunan dan penyaluran dana 

Zakat,Infaq, dan Shadaqah (ZIS) yang dikelola. 

Rais ‘Aam dan ketua tanfidhiyah PBNU bersikeras mendorong 

tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk menunaikan kewajiban zakat, infaq 

dan shodaqoh dengan rutin dan mengelolanya secara profesional serta 

mendistribusikannya dengan tepat sasaran, akuntabel dan transparan yang 

sesuai dengan aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sebagai lembaga amil zakat yang diakui negara (Kemenkumham, 

Kemenkeu dan Kemenag) maka Bukti Setor Zakat (BSZ) dan atau Bukti 

Setor Non Zakat (BSNZ) yang dikeluarkan oleh NU Care LAZISNU dapat 

dipergunakan sebagai pengurang kewajiban pajak kepada Negara.  

Lembaga Amil Zakat, Infaq, Sedekah Nahdlatul Ulama  (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal memberdayakan dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah untuk 

usaha produktif , baik untuk ekonomi, kesehatan, kesejahteraan sosial, dan 

juga pendidikan. Degan adanya lembaga amil zakat ini ditujukan agar 
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pengelolaan zakat ter-alokasi dengan benar, penyaluran dana zakat yang 

terpercaya tidak hanya memberikan dana zakat tetapi juga membantu dan 

menyediakan bimbingan dan pengarahan. Pelatihan yang dilakukan 

LAZISNU Kendal berguna agar mustahik dapat memanfaatkan dana 

zakatnya sebagai modal kerja yang nantinya mustahik tersebut memperoleh 

penghasilan yang layak dan mandiri, sehingga skema pendayagunaan dapat 

mengubah pola pikir mustahik menjadi muzakki.  

Karena selama ini yang banyak dipraktekkan dalam masyarakat, 

pendistribusian zakat lebih diorientasikan pada pembagian konsumtif 

sehingga begitu zakat dibagikan, pihak yang menerima hanya dapat 

memanfaatkannya untuk kepentingan konsumtif sesaat. Jadi sasaran utama 

zakat adalah mengentaskan mereka dari kemiskinan atau merubah status 

mereka dari mustahik menjadi muzakki, tujuan pokok  tersebut sulit tercapai 

karena pola dan sistmen pembagiannya yang kurang dan tidak pas. Maka 

pembagian zakat secara konsumtif perlu ditinjau dan dipertimbangkan 

kembali secara proporsional. 6 Sehingga dalam pengapliasian ajaran zakat ini 

ditempatkan sebagai salah satu aspek ajaran Islam yang Qath’iyyud ad-

Dalalah yang artinya jelas atau pasti penunjukkan lafadznya, seiring 

berkembangnya zaman tekhnis operasional pengelolaan zakat mengalami 

berbagai inovasi sebagai upaya pemberdayaan secara optimal sesuai dengan 

kondisi yang ada. 7 

Model zakat produktif selama ini sudah dicontohkan oleh khulafaur 

rasyidin dan di LAZISNU Kendal juga sudah menerapkan apa yang 

dikehendaki pada zaman Rasulullah. Zakat yang tuujuannya menjadi alat 

untuk mensejahterakan umat untuk mereka yang tergolong dalam mustahiq 

zakat. LAZISNU Kendal telah memberikan bantuan berupa modal atau alat 

                                                             
6 Arum Faida, “Pendayagunaan Dana Zakat, Infaq Danshadaqah (ZIS) Bagi 

Penyandang Disabilitas (Studi Kasus Di BAZNAS Kabupaten Semarang), (Skripsi, Institusi 

Agama Islam (IAIN) Salatiga)”, hlm. 4 
7 Achmad Djunaidi dan Thobieb Al-Asyhar, “Menuju Era Wakaf Produktif, 

sebuah upaya progresif untuk kesejahteraan umat”, Jakarta Selatan, Mitra Abadi Press, 

hlm. 65 
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untuk para mustahiq di Kendal, salah satunya kepada para penyandang 

disabilitas yang termasuk dalam golongan mustahiq yang perlu dibantu.  

Salah satu mustahiq yang perlu dibantu baik berupa sarana maupun 

prasarana seperti yang sudah diatur dalam Undang-undang pasal 27 ayat 1 

Nomor 23 Tahun 2011 yang mana zakat dapat digunakan untuk usaha 

produktif dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan umat 

adalah masyarakat muslim penyandang disabilitas yang tergolong fakir 

miskin. Mereka harus diberi dana yang cukup, sehingga bisa mencukupi 

kebutuhannya.  

Sesuai dengan ketentuan yang tercantum dalam Al-Qur’an Surat At-

Taubah ayat 60 yang berbunyi:  

 

Yang artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang 

fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berutang, 

untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam perjalanan, sebagai 

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (Q. S. At-

Taubah:  60). 8 

Al-Qur’an telah banyak menjelaskan tentang zakat, ayat diatas 

mengatur tentang orang-orang yang berhak menerima zakat, para penyandang 

disabilitas bisa dimasukkan sebagai orang yang berhak menerima dana zakat 

untuk memberdayakan kehidupannya. Dalam hal ini aplikasinya dapat 

meliputi orang-orang yang tidak berdaya secara ekonomi, seperti anak yatim, 

fakir miskin, manula, para penyandang disabilitas, orang-orang yang 

menuntut ilmu, pondok pesantren, anak-anak terlantar, orang-orang yang 

terlilit hutang, pengungsi, dan korban bencana alam. 9 terlihat jelas 

                                                             
8 Quran.kemenag.go.id (Q. S.  At-Taubah ayat 60) 
9  Anshari, Abdul Ghafur. Hukum Islam: Dinamika dan Perkembangannya di 

Indonesia (Yogyakarta: Total Media, 2008), hlm. 246.    
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disinibahwa para penyandang disabilitas punberhak menerima zakat untuk 

mensejahterakan kehidupan mereka.  

Gagasan pengembangan Zakat, Infaq dan Shadaqah adalah keadaan 

dimana masyarakat muslim penyandang disabilitas yang tergolong fakir 

miskin sebenarnya tidak hanya lemah secara ekonomi, tetapi terbatas secara 

fisik. Namun mereka(para penyandang disabilitas)  memiliki kemampuan 

atau kelebihan yang bisa dikembangkan. Mereka tidak memiliki tempat untuk 

mengembangkan keterampilan mereka dan lahirlah ide untuk memberikan 

pendidikan dan dukungan melalui Zakat, Infak dan Shadaqah untuk 

meningkatkan status ekonomi mereka. Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama 

(LAZISNU) Kabupaten Kendal didirikan sebagai implementasi dari Pasal 23 

Pasal 15 (1) Undang-Undang Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan 

Penyelenggaraan Zakat di tingkat Negara Bagian dan Kabupaten/Kota. Salah 

satu terobosan Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten 

Kendal adalah memberikan bantuan permodalan dan bantuan kepada 

penyandang disabilitas dengan tujuan menggali potensi penyandang 

disabilitas, yang bersumber dari Dana Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS). 

Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal 

berupaya untuk melaksanakan program pemberian bantuan kepada para 

penyandang disabilitas. Selain memberikan bantuan dana usaha dan bantuan 

kepada untuk meningkatkan keterampilan, Lembaga Amil Zakat Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal memberikan modal usaha, melalui 

program tersebut diharapkan para mustahiq tersebut dapat hidup mandiri 

sesuai dengan tantangan zaman dan Merubah Dirinya Sendiri Menjadi 

Seorang Muzakki.  

Berdasarkan Latar Belakang Di Atas, Penulis Akan Melakukan 

Penelitian Berjudul “Efektifitas Pendayagunaan Zakat, Infaq dan 

Shadaqah (ZIS) Terhadap Penyandang Disabilitas di Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten 

Kendal” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang pemikiran yang telah dikemukakan diatas 

agar penelitian ini terfokus dalam satu masalah saja, maka penulis 

membatasi permasalahan ini dalam rumusan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

terhadap penyandang disabilitas di Lembaga Amil Zakat Nahdlatul 

Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal? 

2. Bagaimana efektifitas pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

terhadap penyandang disabilitas di Lembaga Amil Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Dari dua rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) terhadap penyandang disabilitas di Lembaga Amil Zakat, 

Infaq, dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten 

Kendal. 

2. Untuk mengetahui efektifitas pendayagunaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS) terhadap penyandang disabilitas di Lembaga Amil 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal. 

Adapun manfaat penelitian ini adalah:   

1. Secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

zakat dan memperkaya khazanah keilmuan khususnya dalam 

pendayagunaan dana Zakat, Infaq, dan Shadaqah sebagai bentuk 

pengalokasian dana ZIS untuk penyandang disabilitas, dapat dijadikan 

bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dalam ruang lingkup yang 

sama, dan dapat memberikan tambahan bahan bacaan bagi civitas 
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akademika Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Walisongo 

Semarang khususnya untuk Prodi Manajemen Dakwah.  

2. Secara praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi objek 

penelitian Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal dan dapat menjadi bahan informasi tentang 

pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) kepada penyandang 

disabilitas di Lembaga Amil Zakat Nahdlatul Ulama (LAZISNU) 

Kabupaten Kendal. 

 

D. Tinjauan Pustaka  

Agar tidak mendapat unsur kemiripan atau kesesuaian dengan 

penelitian yang dilakukan sebelumnya, peneliti berusaha mencari 

beberapa aspek yang belum diteliti sebelumnya, mengembnagkan 

temuan-temuan penelitian sebelumnya, dan menjelaskan perbedaan 

penelitian yang akan dilakukan dengan yang telah dilakukan peneliti 

sebelumnya.  

Peneliti menggunakan beberapa hasil penelitian terdahulu untuk 

ditinjau dalam penelitian yang akan dilakukan sebagai berikut:  

1. Pertama, pada penelitian yang dilakukan Sabik Khumaini dan Anto 

Apriyanto pada tahun 2018 yang berjudul “Pemberdayaan Dana 

Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Umat” dari Universitas 

Muhammadiyah Tangerang, menggunakan teknik analisis regresi 

sederhana dan uji hipotesis menggunakan t-statistik untuk menguji 

koefisien regresi parsial dengan level of signicinance 5%. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh jumlah dana zakat 

yang disalurkan untuk kegiatan produktif di BAZNAS Pusat pada 

periode Juli 2015-Desember  2017 terhadap kesejahteraan umat yang 

diukur dengan indeks kesejahteraan CIBEST bahwa dana zakat 

produktif berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

kesejahteraan umat. Persamaan penelitian yang akan dilakukan 
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peneliti dengan penelitian yang dilakukan Sabik Khumaini dan Anto 

Apriyanto adalah meneliti tentang pemberdayaan zakat yang 

dilakukan oleh lembaga zakat, selain itu beberapa perbedaannya 

adalah penelitian yang dilakukan Sabik Khumaini dan Anto 

Apriyanto menjelaskan tentang pemberdayaan zakat terhadap 

kesejahteraan umat dalam bidang ekonomi dan sosial, sedangkan 

yang akan dilakukan peneliti berupa pendayagunaan zakat terhadap 

penyandang disabilitas, metode penelitian yang akan dilakukan 

peneliti juga berbeda, tempat penelitian yang dilakukan juga berbeda.  

2. Kedua, pada penelitian yang dilakukan Muh Khafidhil Mustaqim  

pada tahun 2019 yang berjudul “Strategi Fundraising Program 

Kaleng Sedekah LAZISNU Kendal (Studi Pada NU Care LAZISNU 

Kendal)”, adapun metode penelitian ini menggunakan kualitatif 

dengan berupaya menarik faktor-faktor dan informasi-informasi dari 

data yang ada dilapangan untuk dianalisa lebih lanjut yang kemudian 

diambil kesimpulan. Dalam teknik analisis penelitian ini, Muh 

Khafidhi selaku peneliti telah menyesuaikan penelitian ini 

menggunakan metode analisis deskriptif.  Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa srategi fundraising Lembaga Amil Zakat, Infaq 

dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal 

memiliki tiga tahapan srategi melalui program kaleng sedekah ini, 

yaitu; perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi srategi. Dalam proses 

fundraising program kaleng sedekah, LAZISNU Kabupaten Kendal 

menggunakan dua metode yaitu direct fundraising (langsung) berupa 

sosialisasi kepada UPZIS, masyarakat NU, sekolah, sosialisasi 

perantara kegiatan, tawaran untuk mejadi donatur. Metode yang 

kedua yaitu indirect fundraising (tidak langsung) berupa Metode 

Indirect Fundraising, meliputi: sosialisasi lewat website, media 

online (facebook, instagram, dan lainnya), dan Program LAZISNU 

Kendal Award. Persamaan jurnal penelitian yang dilakukan Muh 

Khafidhil Mustaqim dengan penelitian yang akan dilakukan peneliti 
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adalah objek penelitian dan metode penelitian. Selain itu perbedaan 

dalam penelitian ini berada pada fokus penelitian, penelitian yang 

dilakukan Muh Khafidhil Mustaqim berfokus pada srategi 

fundraising sedangkan peneliti lebih fokus kepada mustahik 

penyandang disabilitas yang masuk ke dalam mustahik zakat. 

3. Ketiga, pada skripsi penelitian yang dilakukan oleh Astri Fadhilla 

Nurulita pada tahun 2019 yang berjudul “Tinjauan Hukum Terhadap 

Pendistribusian Zakat untuk Penyandang Disabilitas (Studi 

Implementasi di BAZNAS Kota Semarang) ”. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian lapangan (field research) yang dilakukan di 

BAZNAS Kota Semarang dengan menggunakan metode deskriptis 

kualitatif dengan sumber data primer yaitu wawancara langsung 

dengan narasumber dan Manager Kepala Kantor BAZNAS Kota 

Semarang dan menggunakan sumber data sekunder yaitu sumber 

buku, jurnal, arsip, dan lainnya. Hasil pada skripsi penelitian ini 

menunjukkan bahwjurnal dosen uin wa BAZNAS menedistribusikan 

zakat untuk penyandang disabilitas sudah tepat sasaran melalui 

komunitas Paguyuban Peduli Penyandang Disabilitas (P3D) yang 

kemudian secara individu dan bekerjasama dengan kecamatan 

disetiap wilayah Kota Semarang, yang mana para penyandang 

disabilitas ini dimasukkan dalam golongan asnaf fakir dan miskin. 

Persamaan peelitian yang dilakukan Astri Fadhilla Nurulita berada 

pada fokus penelitian yang dilakukan yaitu pemberdayaan zakat 

kepada penyandang disabilitas yangmana perlu diberikan bantuan. 

Sedangkan perbedaan penelitian yang dilakukan Astri Fadhilla 

Nurulita dengan penelitian yang akan dilakukan adalah tempat 

penelitian yangmana peneliti menggunakan Lembaga Amil Zakat 

Nahdlatul Ulama (LAZISNU) Kabupaten Kendal sebagai studi kasus 

penelitian.  

4. Keempat, pada skripsi penelitian yang dilakukan oleh Alfi Rohmatun 

Laili yang berjudul “Manjemen pendayagunaan zakat produktif 
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melalui rogram ekonomi di badan amil zakat nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Blora” dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa BAZNAS 

Kabupaten Blora menitikberatkan pada program kemandirian fakir 

dan miskin yang produktif yang masuk dalam data BDT (Basis Data 

Terpadu), pelaksanaan pendistribusiannya didukung oleh pemerintah 

dari dengan tujuan untuk ikut meneruskan membantu program 

pemerintah. Kemudian manajemen pendayagunaan zakat produktif 

melalui program ekonomi di BAZNAS Kabupaten Blora dilakukan 

dengan adanya perencanaan program, kriteria mustahik, dana, 

sosialisasi dan survei, rapat koordinasi, pemberian bantuan, dan 

pengawasan mustahik. Persamaan penelitian yang dilakukan sama-

sama meneliti pendayagunaan zakat dan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Perbedaannya terletak pada mustahiknya, 

peneliti hanya meneliti mustahik penyandang disabilitas yang berada 

di Kabupaten Kendal sedangkan peneliti sebelumya adalah 8 

mustahik atau masyarakat umum di Kabupaten Blora yang menerima 

dana zakat. 

5. Kelima, pada skripsi penelitian yang dilakukan oleh Ikfa Nurul 

Fuadah tahun 2018 yang berjudul “Pendayagunaan Dana Zakat, 

Infaq, Shadaqah dan Wakaf (ZISWAF) untuk Pemberdayaan 

Ekonomi di Baitul Maal KSPPS Binama Kecamatan Tlogosari”. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan dari penelitian 

ini yaitu untuk mengetahui bentuk-bentuk dari pemberdayaan 

ekonomi yang diberikan kepada kaum dhuafa serta untuk mengetahui 

manfaat yang diterima oleh mustahik dari pemberdayaan ekonomi 

yang dilakukan oleh Baitul Maal KSPPS Binama. Hasil dari 

penelitian ini yaitu bentuk dari pemberdayaan ekonomi pada Baitul 

Maal KSPPS Binama yaitu Qadul Hasan yang merupakan bantuan 

pinjaman dimana anggota tersebut mengembalikan pinjamannya 

pada waktu yang sudah ditentukan dan tanpa adanya biaya 
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administrasi/bunga. Kedua, yaitu hibah sarana kerja, yang 

merupakan bantuan berupa sarana atau barang modal berupa gerobak 

guna menunjang perkembangan usaha yang lebih optimal. Hasil 

penelitian yang kedua yaitu bantuan pemberdayaan ekonomi yang 

diberikan oleh Baitul Maal KSPPS Binama Semarang untuk 

mustahiknya memberikan manfaat yang lebih dalam meningkatkan 

kualitas usaha yang dimiliki mustahik tersebut, serta kondisi 

perekonomiannya menjadi optimal. Dalam hal ini Baitul Maal 

diharapkan mampu menyalurkan dana sosial tersebut dengan baik 

agar bermanfaat bagi kaum dhuafa. Ketertarikan peneliti dengan 

penelitian sebelumnya adalah untuk mengetahui bagaimana 

pendayagunaan ZISWAF kepada mustahik. Letak perbedaan dengan 

penelitian sebelumnya adalah pada tempat penelitian yangmana 

peneliti sebelumnya meneliti di Kecamatan Tlogosari, Semarang 

sedangkan peneliti saat ini menelliti di Kabupaten Kendal, segi dana 

yang disalurkan, serta mustahiknya.  

Dengan referensi penelitian diatas dapat menjadi pembeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan. 

E. Metodologi Penelitian  

Metode penelitialn merupalkaln calral mendalpaltkaln daltal altalu 

informalsi sebalgalimalnal aldalnyal bukal sebalgalima lnal sehalrusnyal, dengaln 

tujualn daln kegunalaln tertentu.10  

Dallalm penulisaln skripsi ini peneliti mengguna lkaln beberalpal metode 

penelitialn algalr memperoleh da ltal-daltal yalng alkuralt alntalral lalin: 

1. Jenis Penelitialn 

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh 

penelitialn deskriptif kuallitaltif. Penelitialn kuallitaltif merupalkaln sualtu 

penelitialn yalng digunalkaln untuk meneliti pa ldal kondisi obyek ya lng 

                                                             
10 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung. hlm. 2 
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allalmialh, dimalnal peneliti aldallalh sebalgali instrumen kunci, teknik 

pengumpulaln daltal dilalkukaln secalral trialngulalsi (galbungaln), alnallisis 

daltal bersifalt  induktif da lri temal umum ke temal khusus, daln halsil 

penelitialn lebih menekalnkaln malknal dalripaldal generallisalsi.11 

Menurut Creswell (2007) a ldal 5 pendekaltaln dallalm penelitia ln 

kuallitaltif, yalitu: nalrraltive, phenomenology, grounded theory, 

ethnogralphy, daln calse studie. Pendekaltaln penelitialn ini aldallalh calse 

studie altalu sudi kalsus merupalkaln sallalh saltu jenis pendekaltaln kuallitaltif 

yalng menelalalh sebualh kalsus tertentu dallalm konteks altalu setting 

kehidupaln nyaltal kontemporerdengaln tipe penelitia ln instrumenta ll 

tunggall yalng berfokus paldal saltu isu yalkni pendalya lgunalaln ZIS 

terhaldalp penyalndalng disalbilitals di LAlZISNU Kalbupalten Kendall. 

Prosedur utalmal penelitialn ini menggunalkaln salmpling purposeful a ltalu 

memilih kalsus penting, ya lng kemudialn dilalnjutkaln dengaln alnallisis 

holisik altalu kalsus tersebut melallui deskripsi deta lil altals polal-pola l, 

konteks, daln setting dimalnal kalsus penelitialn ini terjaldi  

Berdalsalrkaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti ba lhwal penelitialn 

kuallitaltif dengaln pendekaltaln studi kalsus merupalkaln penelitialn yalng 

berbalsis paldal pemalhalmaln daln perila lku malnusial berdalsalrkaln palda l 

opini malnusial. Objek dallalm penelitialn ini aldallalh penyalndalng 

disalbilitals yalng mendalpaltkaln balntualn dalri Lembalgal Almil Zalkalt, 

Infalq, daln Shaldalqalh (LAlZISNU) Kalbupalten Kendall, pengurus 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall, daln ketual LAlZISNU Ralnting 

Kecalmaltaln Ngalmpel. Hall ini dilalkukaln dengaln calra l 

mengklalrifikalsikaln, mengalnallisis, sertal menyimpulkaln daltal yalng alda l 

dilalnjutkaln dengaln penyimpulaln dalri umum ke khusus.  

2. Sumber Daltal  

                                                             
11 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 9 
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Sumber daltal paldal penelitialn ini menggunalkaln dual sumber daltal 

yalng dijaldikaln penulis sebalgali pusalt informalsi pendukung daltal dalla lm 

penelitialn. Sumber da ltal tersebut, yalitu:  

a) Daltal Primer  

Daltal primer aldallalh daltal yalng lalngsung memberikaln dalta l 

kepaldal peneliti.12 Sumber daltal ini diperoleh mela llui kegialtaln 

walwalncalral dengaln subjek penelitia ln. Sumber da ltal primer palda l 

penelitialn ini aldallalh peristiwal yalng dialmalti lalngsung oleh peneliti, 

keteralngaln informaln melallui daltal yalng dialmbil dengaln melalkuka ln 

walwalncalral  kalpaldal pengurus besertal palral stalff LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall daln dokumentalsi ralpalt altalu musyalwalra lh 

penetalpaln mustalhik penyalndalng disalbilitals. 

b) Daltal Sekunder  

Daltal sekunder aldallalh sumber daltal yalng secalra l 

tidalklalngsung memberika ln daltal kepaldal peneliti. Daltal sekunder 

yalng digunalkaln aldallalh daltal yalng diperoleh da lri buku, jurna ll, e-

book, daln lalin-lalin yalng ditelalalh dallalm penelitialn ini. 

3. Teknik  Pengumpula ln Daltal  

Untuk memperoleh daltal-daltal dallalm penelitialn, malkal peneliti alka ln 

menggunalkaln teknik pengumpula ln daltal sebalgali berikut:  

a. Observalsi  

Menurut Dalrlington dallalm buku Allbi Alnggito & Joha ln 

Setialwaln 13. Observalsi merupalkaln calral yalng salngalt efektif untuk 

mengetalhui alpal yalng dila lkukaln oralng dallalm konteks tertentu, pola l 

rutinitals daln polal interalksi dalri kehidupaln merekal sehalri-halri. 

Metode ini digunalkaln untuk meneliti daln mengobservalsi mengena li 

pendalya lgunalaln ZIS terhaldalp penyalndalng disalbilitals di LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall.  

                                                             
12. Sugiyono. (2016). “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 225 
13 Anggito, AlbIi dan Johan Setiawan.  (2018). “Metodologi Penelitian Kualitatif”.  

CV Jejak. Sukabumi, hlm. 110 
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b. Walwalncalral  

Walwalncalral aldallalh teknik yalng digunalkaln peneliti dalla lm 

mengumpulkaln daltal alpalbilal ingin melalkukaln studi pendalhulua ln 

untuk menemukaln permalsallalhaln yalng halrus diteliti da ln jugal untuk 

mengetalhui hall-hall dalri responden ya lng lebih mendallalm.14  Dalla lm 

penelitialn ini, peneliti menda lpaltkaln informalsi berkalitaln denga ln 

iimplemetalsi progralm pendalyalgunalaln ziswalf terhaldalp penyalndalng 

disalbilitals di LA lZISNU Kalbupalten Kendall dengaln palral pengurus, 

mwc altalu ralnting yalng mendalya lgunalkaln penyalndalng disalbilitals, 

daln penyalndalng disalbilitals yalng menerimal balntualn dalri LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall.  

Sutrisno Haldi dallalm buku Sugiyono15 mengemukalka ln 

balhwal alnggalpaln yalng perlu dipegalng oleh peneliti da lla lm 

menggunalkaln metode walwalncalral, balhwal:  

1) Subyek aldallalh oralng yalng palling talhu tentalng dirinyal sendiri,  

2) Alpal yalng dinalyaltalkaln oleh subyek kepaldal peneliti aldallalh bena lr 

daln dalpalt dipercalyal,  

3) Interpretalsi subyek tentalng pertalnyalaln-pertalnyalaln yalng 

dialjukaln peneliti kepaldalnya l aldallalh salmal dengaln alpal yalng 

dimalksudkaln oleh peneliti.  

Allalt yalng digunalkaln untuk membalntu proses walwalncalral, 

yalitu:  

1) Buku caltaltaln, berfungsi untuk menca ltalt semual percalkalpa ln 

dengaln sumber daltal, 

2) Talpe recorde, berfungsi untuk mereka lm percalkalpaln, 

3) Kalmeral, berfungsi untuk menga lmbil galmbalr ketikal peneliti 

sedalng melalkukaln pembicalralaln dengaln informaln. 

                                                             
14. Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 137 
15 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 138 



 

18 
 

Metode walwalncalral ini dilalkukaln untuk menda lpaltlkaln informa ln 

terhaldalp daltal-daltal yalng berkalitaln dengaln segallal sesualtu tentalng 

calral penetalpaln pendalyalgunalaln ZIS terhaldalp penyalndalng 

disalbilitals di LAlZISNU Kendall. Dallalm pencalrialn daltal ini peneliti 

melalkukaln walwalncalral dengaln Balpalk Khusnul Hudal S. H.I., M. S.I. 

selalku ketual LAlZISNU Kendall, Balpalk Alhma ld Nur Albidin selalku 

ketual stalff LAlZISNU Kendall, Balpalk Khalfid Imron, da ln Nur 

Fdlila ltul Rohma lnial, S. E. Selalku stalff LAlZISNU Kendall, Balpalk H. 

Misbalkhun selalku MWC Kecmaltaln Ngalmpel, Balpalk H. Bidin 

selalku ketual LAlZISNU Ngalmpel, daln Balpalk Albdul Alzis yalng 

merupalkaln sallalh-saltu penyalndalng disalbilitals yalng menerima l 

balntualn dalri LAlZISNU Kalbupalten Kendall 

c. Dokumentalsi 

Dokumen merupalkaln caltaltaln peristiwal yalng sudalh berlallu 

daln bialsalnyal tersalji dallalm bentuk tulisaln, galmbalr, altalu kalryal-kalrya l 

monumentall dalri seseoralng. Halsil penelitialn dalri walwalncalral altalu 

observalsi alkaln lebih kredibel a ltalu dalpalt dipercalyal jikal dilengka lpi 

dengaln dokumentalsi.16 Teknik dokumentalsi dilalkukaln penulis 

untuk mendalpaltkaln daltal berupal dokumen tertulis (Pedoma ln 

Orgalnisalsi LAlZISNU Kalbupalten Kendall daln alrsip-alrsip yalng 

meliputi calral pendalyalgunalaln ZIS terhaldalp penyalndalng disalbilita ls 

di Kalbupalten Kendall), galmbalr daln foto.  

d. Teknik Alnallisis Daltal  

Alnallisis daltal merupalkaln proses mencalri daln menyusun daltal 

sistemaltik yalng diperoleh dalri halsil walwalncalral, caltaltaln lalpalnga ln 

malupun dokumenta lsi dengaln calral mengorgalnisalsikaln dalta l 

kedallalm kaltegori, menjalbalrkaln kedallalm unit-unit, melalkuka ln 

sintesal, menyusun keda llalm polal, memilih malnal yalng penting da ln 

                                                             
16 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 240 
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yalng alkaln dipelaljalri, sertal membualt kesimpulaln sehinggal alka ln 

mudalh dipalhalmi balgi penulis malupun pembalcal.17  

Cresswell mengungka lpkaln tigal sraltegi teknik alnallisis daltal 

penelitialn kuallitaltif, yalitu: straltegi alnallisis menurut Bogdaln & 

Biklen (1992), Miles &  Huberma ln (1994) daln Wolcott (1994). 

Penelitialn ini mengalmbil straltegi alnallisis menurut Miles &  

Hubermaln (1994) yalng mmebalgi dallalm beberalpal talhalpaln, yalitu: 

a. Pertalmal, meneliti menca ltalt secalral teliti daln rinci yalitu denga ln 

mereduksi daltal yalng beralrti meralngkum memilih ha ll-hall yalng 

pokok,memfokuska ln paldal hall-hall yalng penting, menca lri tema l 

daln polalnyal.  

b. Kedual, mendisplaly daltal yalitu menyaljikaln daltal teks yalng bersifalt 

nalraltif. Dengaln mendisplaly daltal, malkal alkaln memudalhkaln untuk 

memalhalmi alpal yalng terjaldi, merencalnalkaln kerjal selalnjutnya l 

berdalsalrkaln dengaln alpal yalng telalh dipalhalmi.  

c. Ketigal, penalrikaln kesimpulaln altalu verifikalsi. Kesimpulaln dalla lm 

penelitialn kuallitaltif dihalralpkaln bisal menjalwalb rumusaln malsalla lh 

balhkaln dalpalt menemukaln temualn balru yalng belum perna lh aldal.  

 

F. Sistemaltikal Penulisa ln  

Sistemaltikal penulisaln skripsi ini, penulis memba lgi menjaldi limal balb, 

dimalnal malsing-malsing balb merupalkaln seralngkalialn yalng salling berkalitaln, 

yalitu:  

BAlB I : PENDAlHULUAlN  

Dallalm balb ini berisi tenta lng laltalr belalkalng malsallalh, 

rumusaln malsallalh, tujualn daln malnfalalt penelitialn, tinjalua ln 

pustalkal, metode penelitia ln, daln sistemaltikal penulisaln.  

                                                             
17 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 

Alfabeta, CV. Bandung, hlm. 245 
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BAlB II : TINJAUAN UMUM TENTANG EFEKTIFITAS 

PENDAYAGUNAAN ZIS TERHADAP PENYANDANG 

DISABILITAS 

Balb ini berisi sub-balb yalng membalhals mengenali keralngka l 

teori yalng digunalkaln sebalgali rujukaln dallalm penulisaln skripsi, 

yalitu meliputi ka ljialn umum tentalng implementasi 

pendayagunaan zakat, infaq, dan shadaqah terhadap 

penyandang disbailitas.  

BAlB III :  GAlMBAlRAlN UMUM  LAlZISNU KENDA lL 

Balb ini berisi tenta lng galmbalraln umum objek penelitia ln. 

meliputi: profil LAlZISNU Kalbupalten Kendall, talhalpa ln 

pengaljualn penerimalaln dalnal zalkalt, infalq, daln shaldalqalh untuk 

penyalndalng disalbilitals. 

BAlB IV : PENDAlYAlGUNAlAlN ZIS UNTUK PENYA lNDAlNG 

DISAlBILITAlS  

Balb ini menjela lskaln tentalng alnallisis proses pendalyalgunalaln 

ZIS yalng dilalkukaln oleh LAlZISNU Kalbupalten Kendall yalng 

pembalhalsalnnyal berisi tentalng straltegi daln efektifita ls  

pendalya lgunalaln zalkalt, infalq, shaldalqalh terhaldalp penyalndalng 

disalbilitals di LAlZISNU Kalbupalten Kendall. 

BAlB V : PENUTUP 

Balb ini merupalkaln alkhir dalri seluruh halsil penelitialn yalng 

berpijalk paldal balb-balb sebelumnyal, kemudialn alkaln ditalrik 

kesimpulaln ya lng diikuti denga ln salraln malupun kritik ya lng 

relevaln dengaln objek penelitialn.  
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BAlB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG EFEKTIFITAS 

PENDAYAGUNAAN ZIS TERHADAP PENYANDANG 

DISABILITAS 
 

A. Tianjauan Umum Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

1. Pengertialn Zalkalt 

Zalkalt ditinjalu dalri segi balhalsal memiliki alrti suci (alth-thalhalralh), 

tumbuh daln berkembalng (all-nalmal’), keberkalhaln (all-balralkalh), daln 

balik (thalyib).sedalngkaln dallalm rumusaln fiqh zalkalt dalpalt dialrtika ln 

sebalgali jumlalh halrtal tertentu yalng diwaljibkaln oleh Allla lh SWT untuk 

diseralhkaln kepaldal oralng-oralng yalng berhalk menerimalnyal denga ln 

persyalraltaln tertentu. Dalpalt dialrtikaln alhwalsalnyal halrtal yalng 

dikelualrkaln untuk berzalkalt alkaln menjaldi berkalh, tumbuh, 

berkembalng daln bertalmbalh, suci sertal balik.18  

Zalkalt aldallalh ibaldalh malalliyyalh ijtimal’iyyalh yalng memiliki 

posisi salngalt penting, straltegis, daln menentukaln, balik dilihalt dalri sisi 

aljalraln Islalm malupun dalri sisi pembalngunaln kesejalhteralaln umalt. 

Sebalgali sualtu ibaldalh pokok, zalkalt termalsuk sallalh saltu rukun Isla lm 

yalng ke-limal, sebalgalimalnal diungkalpkaln dallalm berbalgali haldist Nalbi, 

sehinggal keberaldalnnyal dialnggalp sebalgali mal’luum minald-diin bidh-

dhalruuralh altalu diketalhui secalral otomaltis aldalnyal daln merupalkaln 

balgialn mutlalk dalri ke-Islalm-aln seseoralng. Didallalm All-Qur’a ln 

terdalpalt dual puluh tujuh alyalt yalng mensejaljalrkaln kewaljibaln shallalt 

ddengaln kewaljibaln zalkalt dallalm berbalgali bentuk kaltal. 

Selalin itu, zalkalt jugal telalh dialtur dallalm Undalng-Undalng 

Repuklik Indonesial Nomor 23 Talhun 2011 tentalng pengelolalaln zalkalt 

palsall 1 alyalt (2) yalng meneralngkaln balhwal zalkalt aldallalh halrtal yalng 

waljib dikelualrkaln oleh seoralng muslim altalu baldaln usalhal untuk 

                                                             
18 Abidin, Hamid. Reinterprestasi Pendayagunaan ZIS (Jakarta: Piramedia, 2004), 

hlm. 6 



 

22 
 

diberikaln kepaldal yalng berhalk menerimalnyal sesuali dengaln syalrialt 

islalm.  Zalkalt disalmping membinal hubungaln dengaln Alllalh, alka ln 

menjembaltalni daln memperdekalt hubungaln kalsih salyalng alntalra l  

sesalmal malnusial daln mewujudkaln kaltal-kaltal balhwal Islalm itu 

bersaludalral, salling membalntu, daln tolong menolong, ya lng kualt  

menolong yalng lemalh, yalng kalyal membalntu yalng miskin. 19 

Didallalm All-Qur’aln daln Haldits, balnyalk ditemukaln dallil-dallil 

yalng membalhals tentalng zalkalt:  

 

Alrtinyal: “Daln dirikalnlalh shola lt, tunalikalnlalh zalkalt daln 

ruku’lalh beserta l oralng-oralng yalng ruku’.” (Q. S. All-Balqalralh: 43) 

Dallalm Haldits Ibnu Umalr diriwalyaltkaln, balhwalsalnyal Ralsululla lh 

SAlW bersalbdal:  

“Alku diperinta lhkaln untuk memera lngi oralng-oralng, sehingga l 

merekal malu bersalksi balhwal tidalk aldal tuhaln sela lin Alllalh daln 

Muhalmmald utusaln Alllalh, mendirikaln shallalt daln menunalikaln zalkalt. 

A lpalbilal merekal telalh mengerjalkaln hall itu, malkal terja lgallalh halrtal daln 

dalralh merekal kecualli dengaln halk isla lm,sedalng perhitunga ln (hisalb) 

merekal terseralh A lllalh.” (HR. Mutalfalq Allalih). 20 

 Berdalsalrkaln alyalt-alyalt daln haldist tesebut, dalpalt dipalhalmi, 

balhwal zalkalt merupalkaln ibaldalh sosiall yalng waljib dilalksalnalkaln oleh 

seluruh umalt isla lm dengaln syalralt-syalralt tertentu.  

Secalral umum zalkalt di balgi menjaldi dual malcalm, yalitu zalkalt fitr 

daln zalkalt malall. 

2. Macam-macam zakat 

a) Zalkalt nalfs, yalkni zalkalt jiwal yalng dinalmali jugal dengaln zalkaltul fithri 

(zalkalt yalng diberikaln berkenalaln dengaln telalh selesali mengerjalka ln 

shiyalm (pualsal) yalng difalrdhukaln). Di Indonesia l bialsalnyal disebut 

dengaln nalmal fithralh.  

                                                             
19 Hasan, Sofyan. Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf. Surabaya: Al-Ikhlas, 1995. 

Hlm. 11 
20 An-Nawawi, Al-Imam Abu Zakaria Yahya bin Syaraf. Riyadhus Shalihin 

terjemahan Achmad Sunarto. Jakarta: Pustaka Umi. 1999. Hlm. 220 
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Zalkalt fitralh memiliki fungsi dia lntalralnyal: 

i. Fungsi ibaldalh 

ii. Fungsi membersihka ln oralng yalng berpualsal dalri 

ucalpaln daln  perbualtaln yalng tidalk bermalnfalalt. 

iii. Memberikaln kecukupaln kepaldal oralng-oralng miskin 

paldal halri ralyal fitri. 

Zalkalt fitralh dibalya lrkaln sesuali dengaln kebutuhaln pokok 

di sualtu  malsyalralkalt, dengaln ukuraln yalng jugal disesualikaln 

dengaln kondisi ukuraln altalu timbalngaln yalng berlalku, juga l 

dalpalt diukur dengaln saltualn ualng. Di Indonesia l, zalkalt fitralh 

diukur dengaln timbalngaln berals sebalnyalk 2,5 kilogra lm.21 

b) Zalkalt mall (zalkalt halrtal), yalkni zalkalt yalng dikelualrkaln untuk  menyucikaln 

halrtal, alpalbilal halrtal itu telalh memenuhi syalralt- syalralt waljib zalkalt. Dalla lm 

Palsall 4 UU No 23 Talhun 2011 menyaltalkaln balhwal “ Zalkalt meliputi zalkalt 

mall daln zalkalt fitralh, zalkalt mall sendiri meliputi (a l) emals, peralk, daln 

logalm mulial lalinnyal (b) ualng daln suralt berhalrgal lalinnyal (c) pernialgalaln 

(d) pertalnialn, perkebunaln daln kehutalnaln (e) peterna lkaln daln perikalnaln 

(f) pertalmbalngaln (g) perindustria ln (h) pendalpaltaln daln jalsal (i) rikalz. 

Zalkalt mall yalng dimalksud dallalm palsall ini merupalkaln halrtal yalng dimiliki 

oleh muzalkki perseoralngaln altalu baldaln usalhal. Syalralt daln taltal calra l 

perhitungaln zalkalt mall daln zalkalt fitralh dila lksalnalkaln sesuali denga ln 

syalrialt Islalm.”  

Zalkalt menurut istilalhnyal aldallalh malklum, alrtinya l memberikaln balgialn 

khusus dalri halrtal khusus dengaln ketentualn khusus, sebaliknya l paldal walktu 

khusus kepaldal mustalhik. Oleh kalrenal itu, ketikal alyalt-alyalt All-Qur'aln altalu 

                                                             
21 Mursyidi. Akuntansi Zakat Kontemporer.Bandung: PT. Remaja Rosdakarya. 

2006. Hlm. 78 
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All-Haldits menggunalkaln kaltal zalkalt yalng berkalitaln dengaln membelalnjalka ln 

halrtal, alrtinyal halnya l saltu daln tidalk aldal yalng lalin.22  

Zalkalt terbalgi menjaldi dual jenis yalitu pertalmal, zalkalt fitralh aldalla lh 

zalkalt yalng dikelualrkaln oleh umalt Islalm kalrenal fitralhnyal sebalgali malnusial. 

diberikaln setelalh melalksalnalkaln shallalt Idul Fitri, itu disebut shoda lqoh, 

bukaln sebalgali zalkalt fitralh. Hukum zalkalt fitralh aldallalh waljib menurut 

malyoritals ulalmal, balik kecil malupun dewalsal, perempualn daln lalki-la lki, 

merdekal altalu budalk. Yalng kedual aldallalh zalkalt mall. Syalikh Zalinuddin all-

Malliba lri dallalm kitalbnya l Falthul Mu'in menyaltalkaln balhwal zalkalt ma ll 

aldallalh sebalgialn halrtal yalng dikelualrkaln dalri halrtal tertentu. Berupa l emals, 

peralk, hewaln ternalk, talnalmaln altalu biji-bijialn (halsil pertalnialn), daln 

properti komersia ll.23 

3. Pengertialn Infalq daln Shaldalqalh 

Infalq beralsall dalri kaltal alnfalqal altalu to spend yalng alrtinya l 

mengelualrkaln, membelalnjalkaln (halrtal / ualng). Dallalm kitalb Alt-

Tal’rifalt dalri Syalikh All Jurjalni altalu nalmal lengkalpnyal Alli bin 

Muhalmma ld bin Alli All Jurjalni mendefinisikaln infalq yalng memiliki 

alrti: “penggunalaln halrtal untuk sualtu haljalt (kebutuhaln)”  

Dalri beberalpal definisi yalng telalh disebutkaln, infalq berkalitaln dengaln 

almall malteri (halrtal altalu mall). Paldal buku Keutalmalaln, Zalkalt, Infalk, 

Sedekalh jugal dijelalskaln balhwal infalk dallalm All-Qur'aln diikuti denga ln 

kaltal almwall altalu halrtal. 

Sebalgalimalnal dallalm Suralh All-Balqalralh alyalt 262: 

 

                                                             
22 Kiki Purnama Sari, ‘Strategy for Zakat Collection and Distribution in the 

Sembako Distribution Program at The Covid-19 Pandemic Time at the National Amil Zakat 

Agency ( BAZNAS ) South Sumatra Province’, 2.December (2022), 97–108. 
23 Y Nurafifah, ‘ZAKAT: Government Fiscal Policy Instruments in the Covid-19 

Pandemic’, Munazzama: Journal of Islamic Management …, 1.2 (2021), 1–16. 

https://www.detik.com/tag/definisi
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Alrtinyal: “Oralng-oralng yalng menginfalkkaln halrta l merekal di jallaln 

A lllalh, kemudia ln tidalk mengiringi alpal yalng merekal infalkkaln itu 

dengaln menyebut-nyebutnyal daln menyalkiti (pera lsalaln penerimal), 

balgi merekal palhallal di sisi Tuhaln merekal. Tidalk aldal ralsal talkut paldal 

merekal daln merekal tidalk bersedih.” (Q. S. All-Balqalralh alyalt 262) 

Kaltal infalq dalpalt beralrti mendermalkaln altalu memberikaln rezeki  

(kalrunial Alllalh SWT) altalu menalfkalhkaln sesualtu kepaldal oralng lalin  

berdalsalrkaln ralsal ikhla ls daln kalrenal Alllalh semaltal. Infalq digunalka ln 

untuk dalpalt mengelualrkaln sebalgialn kecil halrtal untukkemalslalhalta ln 

umum daln beralrti sesbbualtu kewaljiba ln yalng dikelualrkaln altals 

keputusaln malnusial.  Albdul Jalbbalr daln Buspidal Chalnialgo menulis 

balhwal infa lq aldallalh mengelualrkaln nalfkalh waljib untuk kepentingaln 

kelualrgal secalral rutin altalu untuk kepentingaln umum yalng bersifa lt 

insidentil daln temporall (sewalktu-walktu) sesuali dengaln kema lmpualn 

daln kealdalaln yalng menghendalki. 24 

Allalsaln yalng menjaldikaln infalq aldalla lh waljib terletalk paldal esensi 

infalq yalng disebutkaln dallalm all-Qur‟aln secalral bersalmalaln dengaln kalta l 

shallalt daln zalkalt. Perbedalaln dengaln zalkalt halnyal dinilali dalri walktu 

pengelualralnnyal. Zalkalt aldal baltalsaln daln musimaln, sedalngkaln infa lq 

diberikaln bisal terus-menerus talnpal baltals bergalntung dengaln kealdalaln.  

Perbedalaln zalkalt daln infalq aldallalh zalkalt aldal nishalbnyal, sedalngka ln 

infalq tidalk aldal nishalbnyal. Infalq dikelualrkaln oleh setialp yalng 

berimaln, balik yalng berpenghalsilaln tinggi malupun rendalh, alpalkalh di 

salalt ial lalpalng malupun sempit. Jika l zalkalt halrus diberikaln kepalda l 

mustalhiq tertentu (delalpaln alsnalf), malkal infa lq boleh diberikaln kepalda l 

sialpal pun jugal, misallnyal untuk kedual oralng tual, alnalk yaltim, daln 

sebalgalinyal.   

Dengaln demikialn, dalpalt dipalhalmi balhwal infa lq paldal dalsalrnya l 

salmal dengaln zalkalt yalng diwaljibkaln altals kekalyalaln umalt. Zalkalt 

diberikaln dengaln ketentualn kaldalr, jenis daln jumlalh yalng permalnen 

                                                             
24 Gus Arifin: Zakat, Infak, Sedekah, dalil-dalil dan keutamaan, Jakarta: PT Alex 

Media Komputindo. 2011.Hlm. 173    
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salmpali halri alkhir, sedalngkaln infalq tidalk ditentukaln kaldalr daln 

jumlalhnyal daln dalpalt terus berkemba lng daln berubalh menurut 

kepentingaln malslalhalh mursallalh secalral demokraltis.25 

Sedalngkaln shaldalqalh beralsall dalri kaltal shaldalqal yalng beralrti benalr, 

daln dalpalt dipalhalmi dengaln memberikaln altalu mendermalkaln sesualtu 

kepaldal oralng lalin. Dallalm konsep ini, shaldalqalh merupalkaln wujud dalri 

keimalnaln daln ketalqwalaln seseoralng, alrtinyal oralng yalng suka l 

bersedekalh aldallalh oralng yalng benalr pengalkualn imalnnyal Dalla lm 

istilalh syalri‟alt Islalm, ṣaldalqalh (dallalm balhalsal Indonesial sedekalh) 

salmal dengaln pengertialn infa lq, termalsuk jugal hukum daln ketentualn-

ketentualnnya l. Sisi perbedalaln halnyal terletalk paldal bendalnya l. Alrtinyal, 

infalq (infalk) berkalitaln dengaln malteri, sedalngkaln ṣaldalqalh (sedekalh) 

berkalitaln dengaln malteri daln non malteri, balik dallalm bentuk 

pemberialn bendal altalu ualng, tenalgal altalu jalsal, menalhaln diri untuk 

tidalk berbualt kejalhaltaln, mengucalpkaln talkbir, talhmid, talhlil, balhka ln 

yalng palling sederhalnal aldallalh tersenyum kepaldal oralng lalin dengaln 

ikhlals.  

Muhalmma ld Albdurraluf All-Munalwi menjelalskaln sedekalh sebalga li 

berikut: sedekalh aldallalh sualtu perbualtaln yalng alkaln talmpalk dengalnnya l 

kebenalraln imaln (seseoralng) tehaldalp yalng ghalib dalri sudut palnbdalnbg 

balhwal rezeki itu sesua ltu yalng ghalib. Dikaltalkaln jugal (sedekalh) itu 

ditujukaln untuk sesualtu dmaln almalnusial salling memalalfkaln denga ln 

(sedekalh) itu dalri halknyal. Dialntalral firmaln Alllalh SWT: “Daln diyalt 

yalng diseralhkaln kepaldal kelualrgal (korbaln) kecualli bilal mereka l 

hendalk bersedekalh” (Aln-Nisal alya lt 92), malkal Alllalh SWT 

menalnalmkaln pemberialn mal’alf (dalri kelualrgal korbaln) sebalga li 

sedekalh”. (Alt-Tal’alrif 452-453)26 

                                                             
25 Suyitno. Anatomi Fiqh Zakat: Potret dan Pemahaman Badan Amil Zakat 

Sumatera Selatan, cetakan ke-1. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2005. Hlm. 12-15 
26 Gus Arifin: Zakat, Infak, Sedekah, dalil-dalil dan keutamaan, Jakarta: PT Alex 

Media Komputindo. 2011.Hlm. 189   
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Dengaln demikialn dalpalt dipalhalmi balhwal shaldalqalh aldalla lh  

keseluruhaln almall kebalikaln yalng dilalkukaln setialp muslim untuk 

meciptalkaln kesejalhteralaln sesalma l umalt malnusial, termalsuk untuk 

kelestalrialn lingkungaln hidup daln allalm semestal ciptalaln ilalhi guna l 

memperoleh hidalya lh daln ridhal dalri Allla lh SWT.   

Infalq daln shaldalqalh termalsuk dallalm zalkalt yalng dialjalrkaln dalla lm 

Islalm. Infalq beralsall dalri Balhalsal Alralb yalitu Alnfalqal-yunfiqu-infalkaln yalng 

beralrti “membelalnjalkaln” altalu “membialyali”. Berdalsalrkaln undalng-undalng 

No. 23 Talhun 2011 tenta lng pengelolalaln zalkalt, infalq aldallalh halrtal yalng 

dikelualrkaln oleh seseora lng altalupun perusalhalaln yalng malnal untuk 

kebalikaln bersalmal. Sedalngkaln shaldalqalh merupalkaln halrtal altalualpun bukaln 

halrtal yalng diberikaln oleh seseora lng altalu perusalhalaln dilualr zalkalt untuk 

kebalikaln umum. Dalri definisi ini da lpalt disimpulkaln balhwal infalq da ln 

shaldalqalh merupalkaln dual hall berbedal nalmun malsih berkalitaln.  

4. Tujuan dan Hiknah Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

a. Tujuan Zakat 

Zakat merupakan yang mengandung dua dimensi, ialah hablum 

minallah dan hablum minannas. Ada beberapa tujuan yang ingin di 

capai oleh Islam dibalik kewajiban zakat adalah sebagai berikut:  

1) Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari 

kesulitan hidup serta penderitaan. 

2) Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh 

mustahiq.  

3) Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama 

muslim dan manusia pada umumnya.  

4) Menghilangkan sifat kikir atau serakah pada pemilik harta. 

5) Membersihkan sifat iri dan dengki (kecemburuan sosial) dari 

hati orang-orang miskin.  

6) Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dengan yang 

miskin dalam suatumasyarakat. 
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7) Mengembangkan rasa tanggungjawab sosial pada diri 

seseorang, terutama pada mereka yang mempunyai harta.  

8) Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajiban dan 

menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.27 

b. Tujuan Infaq dan Shadaqah 

1) Memelihara diri jatuh ke lembah kikir yang merugikan  

2) Memindahkan orang yang menerima itu ke derajat yang lebih baik 

yakni dari derajat kekurangan ke derajat mencukupi.  

3) Memelihara harta dari hilang percuma, artinya harta yang kita 

berikan dijalan Allah SWT. Itulah modal kita untuk memperoleh 

nikmat di akhirat.  

4) Memperkuat tali persaudaraan, khususnya umat muslim. 

5) Mengobati penyakit hati dan cinta dunia 

 

B. Pendalyalgunalaln Zalkalt, Infa lq,daln Shaldalqalh (ZIS) balgi Mustahiq 

Penyalndalng Disa lbilitals.  

Zalkalt dallalm kalmus Balhalsal Alralb aldallalh dialmbil dalri kaltal -زكا -یزكو 

yalng alrtinyal tumbuh, suci, ba زكاء lik, bertalmbalh.28 Sedalngkaln menurut 

balhalsal merupalkaln kaltal dalsalr (malsdalr) dalri zalkal yalng beralrti berkalh, 

tumbuh, bersih, ba lik daln bertalmbalh. 29 

Penerimal altalu salsalraln zalkalt (musalhiq) dallalm istilalh Alralb disebut 

dengaln mustalhiq all-zalkalh altalu malshalrif all-zalkalh. Secalral balhalsa l 

mustalhik beralti oralng yalng berhalk. Mustalhik menurut istila lh aldalla lh 

oralng yalng memiliki halk untuk menerimal zalkalt. 30 

                                                             
27 Gustin Djuanda dkk, “Pelaporan Zakat Pengurangan Pajak Penghasilan”, 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 15-16 
28 Yunus, Mahmud, “Kamus Arab Indonesia”, (Jakarta: PT. Mahmud Yunus 

Wadzurriyyah, ) , hlm. 156 
29 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, ‘Ensiklopedi Hukum Islam”, (Jakarta: PT 

Ictiar Baru Vanhoeve, 1996), Cet. ke-1, Jilid 6, hlm. 1985 
30 Huda, Nurul, & Muhammad Heykal. 2010, “Lembaga Keuangan Islam 

Tinjauan Teoritis dan Prkatis”, Jakarta: Prenada Media Grup, hlm. 299 
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Alllalh SWT telalh menentukaln oralng-oralng yalng berhalk menerima l 

zalkalt sebalgalimalnal yalng tercalntum dallalm All-Qur’aln Suralt Alt-Taluba lh 

Alyalt 60:  

 

Yalng alrtinyal: ”Sesungguhnya l zalkalt itu halnyallalh untuk oralng-

oralng falkir, oralng miskin, almil zalkalt, yalng dilunalkkaln haltinyal (muallalf), 

untuk (memerdeka lkaln) halmbal salhalyal, untuk (membeba lskaln) oralng yalng 

berutalng, untuk jallaln Alllalh daln untuk oralng yalng sedalng dallalm 

perjallalnaln, seba lgali kewaljibaln dalri Alllalh. Alllalh Malhal Mengetalhui, 

Malhalbijalksalnal.” (Q. S. Alt-Talubalh: 60)31 

Alyalt ini menjela lskaln secalral terperinci sialpal sesungguhnyal yalng 

berhalk menerima l zalkalt itu. Sesungguhnya l zalkalt itu halnyallalh untuk 

oralng-oralng falkir, yalitu oralng yalng tidalk memiliki pekerja laln tetalp 

sehinggal kebutuhaln primernyal tidalk terpenuhi, oralng miskin, yalkni oralng 

yalng memiliki pengha lsilaln nalmun tidalk cukup untuk memenuhi 

kebutuhaln hidupnyal secalral lalyalk, balik kedual kelompok itu meminta l-

mintal malupun tidalk, almil zalkalt, oralng-oralng yalng ditugalskaln untuk 

mengelolal dalnal zalkalt, yalng dilunalkkaln haltinyal altalu oralng yalng balru 

malsuk Islalm, untuk memerdeka lkaln halmbal salhalyal, untuk membeba lska ln 

oralng yalng berutalng demi memenuhi kebutuha ln primernyal yalng 

jumlalhnyal melebihi pengha lsilalnnyal, untuk oralng yalng alktivitalsnya l 

beraldal di jallaln Alllalh daln untuk oralng yalng sedalng dallalm perjallalna ln 

dengaln perjallalnaln ya lng mubalh daln kehalbisaln bekall. Zalkalt itu sebalga li 

kewaljibaln dalri Alllalh balgi setialp muslim yalng malmpu. Alllalh Malha l 

Mengetalhui alpal salja l yalng terkalit dengaln kemalslalhaltaln halmba lhalmbal-

Nyal, Malhalbijalksalnal altals segallal alturaln daln kebijalkaln-Nyal.32 

                                                             
31 Quran.kemenag.go.id (Q. S. At-Taubah: 60) 
32 Tafsir kemenag RI. Al-Qur’an Online Surat At-Taubah ayat 60,  
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Oralng yalng berhalk menerimal zalkalt (dallalm istilalh fiqih disebut 

mustalhiq), terdiri a ltals delalpaln alsnalf (golongaln), yalng tercalkup dalla lm 

firmaln Alllalh SWT dallalm QS. Alt- Talubalh alyalt 60.  

 

Yalng alrtinyal: ”Sesungguhnya l zalkalt itu halnyallalh untuk oralng-

oralng falkir, oralng miskin, almil zalkalt, yalng dilunalkkaln haltinyal (muallalf), 

untuk (memerdeka lkaln) halmbal salhalyal, untuk (membeba lskaln) oralng yalng 

berutalng, untuk jallaln Alllalh daln untuk oralng yalng sedalng dallalm 

perjallalnaln, seba lgali kewaljibaln dalri Alllalh. Alllalh Malhal Mengetalhui, 

Malhalbijalksalnal.” (Q. S. Alt-Talubalh: 60)33 

1. Mustahiq Penerima zakat 

a.  falkir, sebalgialn alhli fiqih menyaltalkaln balhwal seseoralng disebut falkir, 

alpalbilal tidalk berhalsil memperoleh lebih da lri 50% kebutuhaln pokoknyal, 

aldal pulal yalng menyaltalkaln balhwal yalng disebut falkir aldallalh merekal yalng 

tidalk segaln memintal-mintal.  

b. miskin, sebalgialn alhli fiqih menyaltalkaln balhwal seseoralng disebut miskin 

aldallalh yalng memperoleh a lntalral 50% daln 80% dalri kebutuhalnnyal. Alda l 

pulal yalng menyaltalkaln balhwal miskin aldallalh yalng menjalgal kehormaltaln 

dirinya l dalri kehinalaln memintal-mintal, wallalupu dirinyal salngalt 

memerlukaln balntualn oralng lalin.  

c. A lmil, (petugals pengumpul daln penyallur zalkalt, yalitu merekal yalng 

ditunjuk oleh pemerinta lh muslim setempalt sebalgali petugals-petugals 

pengumpul daln penyallur zalkalt dalri palral muzalkki pembalyalr zalkalt), 

termalsuk pulal palral pencaltalt, penjalgal kealmalnaln, daln petugals penyallur 

kepaldal palral mustalhiq.  

d. Mualllalf, yalng dima lksud mualllalf iallalh oralng-oralng yalng perlu dijinalkkaln 

(altalu dilunalkkaln) haltinyal, dengaln memberi mereka l sebalgialn dalri halrta l 

zalkalt, algalr tertalrik kepaldal algalmal Islalm, altalu demi memalntalpka ln 

                                                             
33Al- Quran.kemenag.go.id (Q. S. At-Taubah: 60) 
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keimalnalnnya l, altalu membeli kesetialalnnya l algalr menjalgal kealmalnaln kalum 

Muslim, altalu mencegalh kejalhaltalnnyal terhaldalp malsyalralkalt Muslim.  

e. Riqalb (halmbal salhalyal) yalng mempunyali perjalnjialn alkaln di merdekalka ln 

oleh maljikalnnyal dengaln jallaln menebus dengaln ualng.  

f. Ghalrim, yalitu oralng yalng punyal hutalng kalrenal sualtu kepentingaln yalng 

bukaln malksialt daln ial tidalk malmpu untuk melunalsinyal.  

g. Salbilillalh, yalitu usalhal-usalhal yalng tujualnnya l untuk eninggikaln syi‟a lr 

Islalm seperti membela l/ mempertalhalnkaln algalmal, mendirikal tempalt 

ibaldalh, pendidikaln daln lembalgal-lembalgal kealgalmalaln lalinnyal.  

h. Ibnu Salbil, aldallalh alnalk jallalnaln yalng tidalk mempunyali rumalh untuk 

ditinggalli. Altalu oralng yalng terpalksal lebih sering da llalm perjallalnaln, jaluh 

dalri kotal tempalt tinggallnyal, demi memenuhi na lfkalh hidupnya l.  

2. Mustahiq Penyandang Disabilitas 

Jika kita melihat jaman Rasulullah SAW. Banyak sekali orang-orag 

serakah yangtidak dapat menahan air liurnya ketikamelihat harta zakat 

yang bertumpuk. Tetapi Rasulullah tidak memperhatikan mereka yang 

serakah itu dan mulailah mereka mengunjing, mempertanyakan 

kedudukan Rasulullah, karena nafsu mereka tidak terpenuhi, kemudian 

turunlah ayat yang menyikapi sifat-sifat orang munafik dan serakah itu Q. 

S. At-Taubah ayat 59-60.  

Zakat merupakan suatu komponen utama dalam sistem ekonomi 

Islam. Dalam pendistribusian zakat setelah terkumpul diberikan kepada 

orang-orang yang berhak menerima zakat (mustahiq)  yang disebutkan 

dalam Q. S. At-Taubah ayat 60. Pendistribusian zakat kepada delapan 

ashnaf membawa maslahah. Didalam penentuan siapa yang berhak 

menerima zakat terdapat kriteria masing-masing mustahiq.  

Penyandang disabilitas, penyandang cacat, dan difabel merupakan 

bebrapa istilah yang diberikan kepada individu yang memiliki kondisi dan 

kemampuan berbeda dengan individu normal, terutama pada kemampuan 

fisik. Zakat yang diberikan kepada penyandang disabilitas ini mnejadi 
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penting mengingat keberadaan mereka yang cukup besar. Berdasarkan 

data dari World Health Organiztion (WHO), Bank Dunia dan International 

Labour Organization (ILO) mencatat, jumlah kelompok disabilitas saat ini 

sekitar 15% dari populasi dunia atau sebanyak satu milar orang. Sementara 

paling sedikit terdapat 785 juta penyandang disabilitas masuk dalam usia 

kerja.  

Salah satu mustahiq penerima zakat yang diperhatikan oleh 

LAZISNU Kabupaten Kendal adalah ashnaf fakir miskin penyandang 

disabilitas. Zakat diberikan kepada mustahiq fakir miskin penyandang 

disabilitas guna menyambung kehidupannya secara normal, zakat yang 

diberikan diharapkan mampu memenuhi kehidupannya. Dalam rangka 

pelaksanaan pendayagunaan zakat terhadap penyandang disabilitas 

LAZISNU Kabupaten Kendal memberikan program bantuan kepada para 

penyandang disabilitas. Program bantuan ini nantinya membantu menggali 

potensi para penyandang disabilitas. 

 

C. Pendalyalguna laln Zalkalt, Infa lq, daln Shaldalqalh (ZIS) 

1) Arti Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

Menurut Khalsalnalh34, pendalyalgunalaln dalnal zalkalt aldallalh bentuk 

pemalnfalaltaln sumber dalyal (dalnal zalkalt) secalral malksimum sehingga l 

berdalyalgunal untuk mencalpali kemalshlalhaltaln balgi umalt. Pendalyalgunalaln 

dalnal zalkalt dialralhkaln paldal tujualn pemberdalyalaln melallui berbalgali progra lm 

yalng berdalmpalk positif balgi malsyalralkalt khususnyal umalt Islalm yalng 

kuralng beruntung. Denga ln aldalnyal pendalyalgunalaln ini alkaln tercipta l 

pemalhalma ln daln kesaldalraln sertal membentuk sikalp daln perilalku hidup 

individu daln kelompok menuju kema lndirialn. Dengaln demikialn, 

pendalya lgunalaln aldallalh upalyal memperkualt posisi sosia ll daln ekonomi 

dengaln tujualn mencalpali pengualtaln kemalmpualn umalt melallui dalna l 

balntualn yalng paldal umumnyal berupal balntualn dalnal zalkalt untuk usalha l 

                                                             
34 Khasanah, Umrotul. 2010. Manajemen Zakat Modern. Malang: UIN-Maliki 

Press 
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produktif, sehingga l mustalhiq salnggup meningkaltkaln pendalpaltalnnyal da ln 

membalyalr kewaljibaln zalkaltnya l dalri halsil usalhal altals dalnal zalkalt produktif 

yalng diberikaln. 

Adapun pengertian pendayagunaan menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, pendayagunaan adalah pengusahaan agar mampu 

mendatangkan hasil dan manfaat, pengusahaan agar mampu menjalankan 

tugas dengan baik. Maka pendayagunaan adalah cara atau usaha dalam 

mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar dan lebih baik.  

Optimallisalsi memiliki malknal yalng salmal dengaln efektivitals, daln 

salmal-salmal merupalkaln salla lh saltu ukuraln keberhalsilaln yalng dicalpa li 

seseoralng altalu sualtu orgalnisalsi altals kegialtaln yalng dijallalnkalnnyal selalin 

efisiensi. Optima llisalsi beralsall dalri kaltal optimall. Kaltal optimall itu sendiri 

memiliki alrti terbalik altalu tertinggi, sela lnjutnyal dijelalskaln balhwa l 

optimallisalsi aldallalh perihall mengoptimallkaln. Dalri pengertialn optimallisalsi 

tersebut menunjukka ln sualtu proses altalu kegialtaln yalng dialralhkaln untuk 

mencalpali altalu mendalpaltkaln halsil ya lng terbalik. Optimallisalsi da ln 

Efektivitals berfokus paldal outcome (halsil) sualtu yalng dihalralpka ln 

orgalnisalsi dinilali efektif alpalbilal output yalng dihalsilkaln bisal memenuhi 

tujualn (spelling wisely).35 

Maka dapat disimpulkan pendayagunaan adalah bagaimana atau 

cara usaha dalam mendatangkan hasil dan manfaat yang lebih besar serta 

lebih baik. Adapun pendayagunaan zakat merupakan bentuk dari proses 

optimalisasi pedayagunaan dana zakat agar lebih efektif, bermanfaat dan 

berdayaguna. 

Pendalyalgunalaln zalkalt mengalndung alrti balgalimalnal sualtu lembalga l 

dalpalt mengelolal dalnal zalkalt secalral malksimall sehinggal dalri dalnal tersebut 

dalpalt mendaltalngkaln halsil yalng dalpalt bermalnfalalt balgi mustalhik. 

Berdalsalrkaln Undalng-undalng Nomor 23 Talhun 2011 tentalng pengelolala ln 

                                                             
35 Tandika, Didik. 2011. Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja 

Organisasi Pengelola Zakat di Propinsi Jawa Barat dan DKI Jakarta. Makalah Call for 

Paper Up date Ekonomi Akuntansi dan Bisnis Indonesia 2011 disajikan dalam Seminar 

Nasional Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia 
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zalkalt, yalng dimalksud pengelolalaln zalkalt aldallalh kegialtaln perencalnalaln, 

pengorgalnisalsialn, pelalksalnalaln, daln pengalwalsaln terhaldalp pengumpula ln 

daln pendistribusia ln sertal pendalyalgunalaln zalkalt.  

Pendalyalgunalaln beralsall dalri kaltal “gunal” yalng beralrti malnfalalt. 

Balrialdi36 membalgi pendalyalgunalaln menjaldi dual bentuk.  

2) Bentuk Pendayagunaan  

a) Bentuk sesalalt 

Dallalm hall ini balhwal dalnal zalkalt produktif halnyal diberikaln 

kepaldal seseoralng sesalalt altalu sesekalli saljal. Dimalnal dallalm 

penyalluralnnyal tidalk disertali talrget untuk memalndirikaln ekonomi 

mustalhiq. Hall ini disebalbkaln mustalhiq yalng bersalngkutaln tidalk 

memungkinkaln untuk malndiri lalgi kalrenal falktor usial altalu calcalt fisik.  

b) Bentuk pemberdalyalaln 

Merupalkaln penyalluraln dalnal zalkalt produktif yalng disertali talrget 

merubalh kealdalaln mustalhiq dalri penerimal (mustalhiq) menjaldi 

pemberi (muzalkki). Hall ini tentu saljal tidalk dalpalt dicalpali dengaln 

mudalh daln dallalm walktu singkalt. Untuk itu, dallalm penya lluraln zalkalt 

produktif halrus disertali dengaln pemalhalmaln yalng utuh terhaldalp 

permalsallalhaln yalng aldal paldal penerimal altalu mustalhiq.  

3) Pola Pendayagunaan  

Pola pendayagunaan masyarakat mempunyai unsur sebagai berikut:  

a) Mempunyai tujuan yang hendak dicapai 

b) Mempunyai wadah kegiatan yang teorganisir  

c) Aktivitas yang dilakukan terencana, berlanjut, serta harus sesuai 

dengan kebutuhan dan sumberdaya setempat.  

d) Ada tindakan bersama dan keterpaduan dari berbagai aspek yang 

terkait  

                                                             
36 Bariadi, Lili. 2005. Zakat dan Wirausaha. Jakarta: Centre For Entreneurship 

Development. Cet ke-1. 
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e) Ada perubahan sikap pada masyarakat sasaran selama tahap-tahap 

pemberdayaan.  

f) Menekankan pada peningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

ekonomi terutama dalam wirausaha.  

g) Ada keharusan membantu seluruh lapisan masyarakat khususnya 

masyarakat lapisan bawah. Jika tidak, maka solidaritas dan 

kerjasama sulit tercapai.  

h) Akan lebih efektif bila program pengembangan masyarakat pada 

awalnya memperoleh bantuan dan dukungan pemerintah. Selain itu 

sumber-sumber organisasi sukarela non pemerintah harus 

dimanfaatkan.37  

Dengan demikian, sebagai keharusan masyarakat untuk mengikuti 

suatu kegiatan, melainkan dipahami sebagai kontribusi mereka dalam 

setiap tahapan yang mesti dilalui oleh suatu program kerja pemberdayaan 

ekonomi masyarakat,  

Alpalbilal permalsallalhalnnyal aldallalh kemiskinaln, malkal perlu diketalhui 

penyebalb malsallalh tersebut sehinggal dalpalt mencalri solusi yalng tepalt demi 

tercalpalinyal talrget yalng telalh ditentukaln. Penyalluraln dalnal dalla lm 

pendalya lgunalaln Zalkalt, Infalk, daln Shaldalqalh (ZIS) henda lknyal lebih 

dialralhkaln paldal pemberdalyalaln ekonomi denga ln halralpaln dalpalt 

meningkaltkaln kesejalhteralaln mustalhiq. 

4) Pola pendayagunaan ZIS Terhadap Penyandang Disabilitas 

Algalr pendalyalgunalaln zalkalt dalpalt benalr-benalr salmpali kepalda l 

mustalhik,  proses pendalyalgunalaln zalkalt perlu melibaltkaln malnaljemen, 

dallalm proses malnaljemen pendalyalgunalaln zalkalt alspek-alspek yalng 

berkalitaln dialntalralnya l aldallalh: 

a) Perencalnalaln (plalnning), planning merupakan proses dasar 

manajemen dalam menentukan sasaran dan bagaimana cara 

                                                             
37 Lili Bariadi dkk, “Zakat dan Wirausaha”, (Jakarta: CED, 2005), hlm. 55 
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mencapainya. Tahapan perencanaan meliputi menetapkan tujuan, 

merumuskan keadaan saat ini, mengumpulkan data serta menetapkan 

dugaan-dugaan, menetapkan alternatif cara bertindak dan memilih 

alternatif.  

b) Pengorgalnisalsialn (orgalnizing), organisasi merupakan suatu sistem 

perserikatan formal, berstruktur, dan terkoodinasi dari sekelompok 

orang yang bekerjasama dalam mencapai tujuan tertentu38.  Dari 

peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwaorganisasi ialah usaha 

bersama yang dilakukan oleh sekelompok orang atau lebih untuk 

mencapai tujuan tertentu. Aspek dalam pengorganisasian meliputi 

departementalisasi,pembagian kerja, koordinasi dna rentang 

manajemen dimana apabila aspek tersebut dijalankan dengan baik 

akan tercapai tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien.  

c) Penggeralkaln (alctualting), prinsip yang harus dipegang fungsi 

actuating adalah prinsip yang tertuju pada sasarandimana dalam 

pelaksanaannya mendapatkan dukungan dari fungsi lain, prinsip 

keselarasan dengan sasaran dimana seorang bekerja untuk mencukupi 

kebutuhannya, prinsip kesatuan komando dimana seorang bawahan 

hanya mempunyai satu alur dalam melaporkan kegiatannya.  

d) Pengalwalsaln (controlling), setelah semua fungsi diatas dilaksanakan 

maka manajer menetapkan apa yang ingin dicapai dan apabila tujuan 

tersebut tidak tercapai dapat dilakukan tindakan perbaikan dengan 

mengetahui faktor penyebab dari tujuan yang tidak tercapai tersebut 

yang dikatakan dengan evaluasi. Proses pengawasan terdiri dari 

mengukur kinerja yang sebenarnya, membandingkan kinerja 

sebenarnya dengan standar, dan mengambil tindakan manajerial untuk 

memperbaiki penyimpangan atau standar yang tidak memadai.  

 

                                                             
38 Hasibuan, Malayu S.P., 2011. Manajemen Sumber Daya Manusia. Bumi 

Aksara, Jakarta 
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D. Pendalyalguna laln Penyalndalng Disalbilitals 

1. Definisi penyandang disabilitas 

Disalbilitals aldallalh setialp oralng yalng mempunyali perbedalaln fisik 

altalu mentall, yalng dalpalt menggalnggu altalu merupalkaln rintalngaln da ln 

halmbaltaln balginya l untuk melalkukaln kegialtaln secalral selalyalknyal. Menurut 

Undalng-undalng No. 8 Talhun 2016 tentalng penyalndalng disalbilitals palsa ll 

1 alyalt (1) memberika ln pengertialn balhwal penyalndalng disalbilitals aldalla lh 

setialp oralng yalng mengallalmi keterbaltalsaln fisik, intelektua ll, mentall, 

daln/altalu sensorik dallalm ja lngkal walktu lalmal yalng dallalm berinteralksi 

dengaln lingkungaln dalpalt mengallalmi halmbaltaln daln kesulitaln untuk 

berpalrtisipalsi secalral penuh daln efektif dengaln walrgal negalral lalinnya l 

berdalsalrkaln kesalmalaln halk. 39  

Istilalh disalbilitals beralsall dalri balhalsal inggris yalitu different albility 

yalng alrtinyal malnusial memiliki kemalmpualn yalng berbedal. Terdalpalt 

beberalpal istilalh penyebutaln menunjuk paldal penyalndalng disalbilitals, 

Kementerialn Sosiall menyebut dengaln istilalh penyalndalng calcalt, 

Kementerialn Pendidikaln Nalsionall menyebut dengaln istilalh berkebutuha ln 

khusus daln Kementerialn Kesehaltaln menyebut dengaln istilalh Penderita l 

calcalt.  

2. Jenis penyandang disabilitas  

a. Calcalt fisik 

Merupalkaln kecalcaltaln yalng mengalkibaltkaln galnggualn palda l 

fungsi tubuh, alntalral lalin geralk tubuh, penglihaltaln, pendengalraln, da ln 

kemalmpualn berbicalral. Calcalt fisik alntalral lalin: al) calcalt kalki, b) calcalt 

punggung, c) calcalt talngaln, d) calcalt jalri, e) calcalt leher, f) ca lcalt netral, 

g) calcalt rungu, h) ca lcalt wicalral, i) calcalt ralbal (ralsal), j) calcalt 

pembalwalaln.Calcalt tubuh altalu tunal dalksal beralsall dalri kaltal tunal yalng 

beralralti rugi altalu kuralng, sedalngkaln dalksal beralrti tubuh. Ja ldi tuna l 

                                                             
39 Pasal 1 ayat 1, Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang penyandang 

disabilitas 
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dalksal ditujukaln balgi merekal yalng memiliki alnggotal tubuh tida lk 

sempurnal. Calcalt tubuh dalpalt disebalbkaln kalrenal calcalt sejalk lalhir, 

penyalkit, kecelalkalaln, daln disebalbkaln oleh peralng.  

Calcalt tubuh dalpalt digolongkaln sebalgali berikut:  

b. Menurut sebalb calcalt aldallalh calcalt sejalk lalhir, disebalbkaln oleh 

penyalkit, disebalbkaln kecelalkalaln, daln disebalbkaln oleh peralng.  

c. Menurut jenis calcaltnyal aldallalh putus (almputalsi) tungkali da ln 

lengaln; calcalt tulalng, sendi, daln otot paldal tungkali daln lengaln; calcalt 

tulalng punggung; celebrall pallsy; calcalt lalin yalng termalsuk palda l 

calcalt tubuh orthopedi; palralplegial. 

b. Calcalt mentall 

Merupalkaln kelalinaln mentall daln altalu tingkalh lalku, balik calcalt 

balwalaln malupun alkibalt dalri penyalkit, alntalral lalin: al) retalrdalsi mentall, 

b) galnggualn psikialtrik fungsionall, c) allkoholisme, d) ga lnggua ln 

mentall orgalnik daln epilepsi. 

c. Calalt galndal 

Kealdalaln seseoralng yalng menyalndalng dual jenis kecalcaltaln 

sekalligus. Alpalbila l yalng calcalt aldallalh kedualnyal malkal alkaln salngalt 

menggalnggu penyalndalng calcaltnyal. 

Menurut Reefalni40, penyalndalng disalbilitals dibalgi menjaldi 

beberalpal jenis, yalitu: 

1) Disalbilitals mentall altalu kelalinaln mentall, terdiri da lri: pertalmal, 

mentall tinggi ya litu oralng berbalkalt intelektuall, dimalnal sela lin 

memiliki kemalmpualn intelektuall dialtals raltal-raltal dial juga l 

emmeiliki krea ltivitals daln talnggungjalwalb terhaldalp tugals,  

2) Mentall rendall altalu kalpalsitals intelektuall/IQ (Intelligence 

Quotient) di balwalh raltal-raltal dalpalt dibalgi menjaldi 2 kelompok 

yalitu alnalk lalmbaln belaljalr (slow lea lrnes) yalitu alnalk yalng 

memiliki IQ (Intelligence Quotient) alntalral 70-90. Sedalngka ln 

                                                             
40 Reefani, Nur Kholis. “Panduan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus”, 

(Yogyakarta: Penerbit Kyta), 2016. Hlm. 31 
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alnalk yalng memiliki IQ (Intelligence Quotient) di balwalh 70 

dikenall dengaln alnalk berkebutuhaln khusus,  

3) Berkesulitaln belaljalr spesifik berka litaln dengaln prestalsi belaljalr 

(alchievment) yalng diperoleh. 

Dallalm penelitialn ini membalhals mengenali pendalyalgunalaln 

Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) terhaldalp penyalndalng disalbilitals di 

Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

(LAlZISNU) Kalbupalten Kendall. 

3. Hak-hak Penyandang Disabilitas 

Dalam Undang-undang No 19 tahun 2011 tentang pengesahan 

Konvensi Hak-hak Penyandang Disabilitas yang terdapat pada pasal 27  

ayat (1) tentang hak-hak difabel dalam pekerjaan adalah sebagai berikut:   

a.  Melarang diskriminasi atas dasar disabilitas terhadap segala bentuk  

pekerjaan, mencakup kondisi perekrutan, penerimaan dan pemberian 

kerja, perpanjangan masa kerja, pengembangan karir dan kondisi kerja 

yang aman dan sehat;  

b. Melindungi hak-hak penyandang disabilitas, atas dasar kesamaan 

dengan orang lain, untuk mendapatkan kondisi kerja yang adil dan 

menguntungkan, termasuk kesempatan dan remunerasi atas pekerjaan 

dengan nilai sama, kondisi kerja yang sehat dan aman, termasuk 

perlindungan dari pelecehan dan pengurangan kesedihan;  

c. Menjamin agar penyandang disabilitas dapat melaksanakan hak 

berserikat mereka atas dasar kesamaan dengan orang lain;  

d. Memungkinkan penyandang disabilitas untuk rnempunyai akses efektif 

pada program panduan keahlian teknis umum dan keterampilan, 

pelayanan penempatan dan keahlian, serta pelatihan keterampilan dan 

berkelanjutan;   

e. Memajukan kesempatan kerja dan pengembangan karier bagi 

penyandang disabilitas di bursa kerja, demikian juga bantuan dalam 

menemukan, mendapatkan, mempertahankan, dan kembali ke 

pekerjaan;  
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f. Memajukan kesempatan untuk memiliki pekerjaan sendiri, wiraswasta, 

pengembangan koperasi, dan memulai usaha sendiri; mencakup 

program tindakan nyata, insentif dan langkah-langkah lainnya; 

g. Bahwa agar akomodasi yang beralasan tersedia di tempat kerja 

bagipenyandang disabilitas;  

h. Memajukan peningkatan pengalaman kerja para penyandang disabilitas 

dibursa kerja yang terbuka;  

i. Meningkatkan rehabilitasi keahlian dan profesional, jaminan kerja dan 

program kembali kerja bagi penyandang disabilitas. 

j. Mempekerjakan penyandang disabilitas di sektor pemerintah;  

k. Memajukan pemberian kerja bagi penyandang disabilitas di sektor 

swasta melalui kebijakan dan langkah yang tepat yang dapat 

Pendalyalgunalaln zalkalt tidalk lalngsung terbentuk altalu terjaldi 

secalral lalngsung altalupun tibal-tibal, nemun pendalyalgunalaln zalkalt 

melallui beberalpal talhalpaln-talhalpaln yalitu:  

4. Tahap-tahap Pendayagunaan   

a. Talhalpaln Persialpaln, talhalpaln ini meliputi penyialpaln petugals (comunity 

development), dimalnal tujualn utalmal ini aldallalh untuk menyalmalkaln 

persepsi alntalr alnggotal algen perubalh (algent of cha lnge) mengena li 

pendekaltaln alpal yalng alkaln dipilih dallalm melalkukaln pengembalngaln 

malsyalralkalt. Sedalngkaln paldal talhalpaln penyialpaln lalpalngaln, petugals 

melalkukaln setudi kelalyalkaln terhaldalp daleralh yalng alkaln di jaldikaln 

salsalraln. Paldal talhalpaln ini terjaldi kontralk alwall dengaln kelompok 

salsalraln.  

b. Talhalpaln Alssessment, proses a lssessment yalng dila lkukaln disini aldallalh 

dengaln mengidentifika lsi malsallalh (kebutuhaln yalng diralsalkaln) da ln 

jugal sumber dalyal malnusial yalng dimiliki klien. Da llalm proses 

penilalialn ini dalpalt pulal digunalkaln teknik SWOT, denga ln melihalt 

kekualtaln, kelemalhaln, kesempaltaln daln alncalmaln. Walktu yalng 

ditetalpkaln sebelumnya l, altalu kalrenal sudalh melebihi jalngkal walktu 
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yalng ditetalpkaln sebelumnya l altalu kalrenal alnggalraln sudalh selesali daln 

tidalk aldal penyalndalng dalnal yalng dalpalt daln malu meneruskaln.  

c. Talhalpaln Perencalnalaln Allternaltif Progralm altalu Kegialtaln, paldal talhalpaln 

ini algen perubalhaln (algent of chalnge) secalral palrtisipaltif mencoba l 

melibaltkaln walrgal untuk berfikir tenta lng malsallalh yalng merekal haldalpi 

daln balgalimalnal calral mengaltalsinyal.  

d. Talhalpaln Pemformulalsikaln Rencalnal Alksi Paldal talhalpaln ini algen 

membalntu malsing-malsing kelompok untuk merumuska ln daln 

menentukaln progralm daln kegialtaln alpal yalng alkaln merekal lalkukaln 

untuk mengaltalsi permalsallalhaln yalng aldal. 

e. Talhalpaln Pelalksalnalaln (implementalsi) Progralm  Talhalp pelalksalnalaln ini 

merupalkaln sallalh saltu talhalpaln yalng palling krusiall (penting) dalla lm 

proses pengembalngaln malsya lralkalt, kalrenal sesualtu yalng sudalh di 

rencalnalkaln dengaln balik alkaln dalpalt melenceng dallalm pelalksalnalaln di 

lalpalngaln bilal tidalk aldal kerjal salmal alntalral walrgal.  

f. Talhalpaln Evallualsi, talhalpaln ini sebalgali proses pengalwalsaln dalri walrga l 

daln petugalsterhald alp progralm yalng sedalng berjallaln palda l 

pengembalngaln malsyalralkalt sebaliknya l dilalkukaln dengaln melibaltka ln 

walrgal.  

g. Talhalpaln Terminalsi, talhalp ini merupalkaln talhalp pemutusaln hubunga ln 

secalral formall dengaln komunitals salsalraln. Terminalsi dilalkukaln 

seringkalli bukaln kalrenal malsyalralkalt sudalh dalpalt dialnggalp malndiri, 

tetalpi tidalk jugal terjaldi kalrenal proyek sudalh halrus dihentika ln kalrena l 

sudalh melebihi jalngkalwalktu yalng ditetalpkaln sebelumnyal, altalu kalrena l 

sudalh melebihi jalngkal walktu yalng ditetalpkaln sebelumnyal altalu kalrena l 

alnggalraln sudalh selesali daln tidalk aldal penya lndalng dalnal yalng dalpalt daln 

malu meneruskaln. 
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BAlB III 

GAlMBA lRAlN UMUM EFEKTIFITAS PENDAYAGUNAAN ZIS 

TERHADAP PENYANDANG DISABILITAS DI LAZISNU 

KENDAL 

A. Profil Lemba lgal Almil Zalkalt, Infalq,daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ula lma l 

(LAlZISNU) Kalbupalten Kendall 

1. Sejalralh Berdirinya l LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

Zalkalt memiliki posisi da ln kedudukaln yalng salngalt straltegis dalla lm 

membalngun kesejalhteralaln, mengentalskaln kemiskinaln daln 

meningkaltkaln ekonomi malsyalralkalt, pengumpulaln daln penyalluralnnya l 

hendalknya l dikelolal secalral almalnalh, ralnspalraln daln profesionall. Didalla lm 

Islalm zalkalt merupalkaln saltu-saltunyal ibdaldalh dallalm syalrialt Islalm ya lng 

secalral eksplisit dinya ltalkaln aldal petugalsnyal. Zalkalt di Indonesia l dikelola l 

secalral nalsionall oleh pemerinta lh yalng keumudialn disebut denga ln 

BAlZNAlS, lallu BAlZNAlS membentuk LAlZ yalngmalna l 

dipertalnggungjalwalbkaln ditialp daleralh.  

Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq,daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

(LAlZISNU) Kalbupalten Kendall aldallalh bralnding daln/altalu entry point 

balgi malsya lralkalt globall untuk lebih mengena ll Lembalgal Almil Zalkalt, 

Infalk daln Sedekalh Nalhdlaltul Ulalmal (LAlZISNU). 

  LAlZISNU Kalbupalten Kendall merupalkaln Pengurus Calba lng 

Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shodalqoh Nalhdlaltul Ulalmal di tingkalt 

calbalng yalng berkedudukaln di Pemerinta lh Kalbupalten/Kotal. Upzis Nu 

Calre Lalzisnu Kalbupalten Kendall merupalkaln Upzis dalri Nu Calre Lalzisnu, 

Lalz tingkalt nalsionall berdalsalrkaln Keputusaln Menteri Algalmal Republik 

Indonesial Nomor 255 talhun 2016, tentalng pemberialn ijin kepalda l 

Yalyalsaln Lembalgal Almil Zalkalt Infalq Daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

sebalgali lemba lgal Almil Zalkalt Skallal Nalsionall. Sejalk dilalntik daln  disalhka ln 

melallui Suralt keputusaln PC Nu Kalbupalten Kendall Nomer: PC 
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11.04/33/SK/II/2018 Pengurus Ca lbalng (PC) Lemba lgal Almil Zalkalt Infa lq 

Daln Shaldalqalh Nalhdhaltul  Ulalmal (Lalzisnu) Kalbupalten Kendall  terus 

berupalyal melalkukaln dallalm pengelolalaln zalkalt infalq daln shaldalqalh secalra l 

proposionall. Berbalgali progralm kerjal  diralncalng daln dilalksalnalkaln untuk 

menjallalnkaln fungsi seba lgali Almil Zalkalt  resmi dibalwalh Nalhdhaltul 

Ulalmal. Lalzisnu Kalbupalten Kendall ya lng berallalmaltkaln di Gedung 

PC.NU Kendall jallaln Soekalrno Halttal No. 299. Kendall mempunyali VISI 

yalitu Bertekald menjaldi lembalgal pengelolal dalnal malsyalralkalt (zalkalt, 

infalq, shaldalqalh, CSR, daln dalnal sosiall la linnya l) yalng didalyalgunalka ln 

secalral almalnalh daln profesionall untuk kemalndirialn umalt. 

  Paldal alwall talhun 2018 yalng jugal alwall kepengurusaln, Upzis Nu 

Calre – Lalzisnu Kalbupalten Kendall menalrgetkaln perolehaln zalkalt, infalq 

daln shaldalqalh sebesalr 1.000.000.000,00 (Saltu Milialr Rupialh). Jumla lh 

dialnggalp salngalt besalr walktu itu, daln di internall pengurus pun, pesimis 

bisal mencalpalinya l.Sebalb pengelolalaln zalkalt paldal talhun sebelumnya l 

halnyal sekitalr Rp 120.000.000 (Seraltus dual puluh jutal rupialh) selalma l 

talhun 2017. Nalmun dallalm perjallalnaln Lalzisnu Kendall selalmal Talhun 

2018, Kepercalyalaln malsyalralkalt terus tumbuh, terliha lt dalri terus 

bertalmbalhnyal 

Jumlalh donaltur (munfiq daln mutalshaldiq) sertal perolehaln zalkalt da ln 

infalq sertal alsset Lalzisnu Kalbupalten Kendall. Peningkaltaln kepercalyalaln 

malsyalralkalt kepaldal Lalzisnu Kendall, tidalk terlepals dalri dukungaln donaltur 

(muzalkki daln munfiq) daln palral tokoh-tokoh NU se Kalbupalten Kendall di 

semual tingkaltaln, sertal semalngalt dalri palral pengurus Upzis Nu Ca lre 

Lalzisnu dalri tingkalt desal, kecalmaltaln daln kalbupalten, untuk menja ldikaln 

lembalgal ini sebalgali lembalgal pengelolal zalkalt daln infalq yalng modern, 

alkuntalbel, tralnspalraln, almalnalh daln profesionall. 

Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq daln Saldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

LAlZISNU) Kalbupalten Kendall berdiri paldal talhun 2004 untuk mela lyalni 

malsyalralkalt sesuali dengaln tuntutaln Muktalmalr NU ke-31 di Alsralmal Halji 

Donohudal, Boyolall, Jalwal Tengalh. NU CAlRE dilegallkaln daln 
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diformallkaln dengaln Keputusaln Menteri Algalmal No. 65 Talhun 2005 

untuk menghimpun zalkalt, infalk daln sedekalh untuk malsyalralkalt luals. NU 

CAlRE-LAlZISNU aldallalh orgalnisalsi nirlalbal milik Persaltualn Nalhdlaltul 

Ulalmal (NU) yalng bertujualn untuk memaljukaln kesejalhteralaln umalt; 

Meningkaltkaln halrkalt daln malrtalbalt sosiall melallui dalnal zalkalt, infalk, 

sedekalh, daln walkalf (ZISWAlF). 

Paldal talhun 2004 (1425 Hijriya lh) Nalhdlaltul Ulalmal Lembalgal Almil 

Zalkalt, Infalq daln Sedekalh (LAlZISNU) lalhir daln diresmikaln palda l 

Muktalmalr ke-31 Nalhdlaltul Ulalmal (NU) di Alsralmal Halji Donohudal, 

Boyolalli, Jalwal Tengalh. Presiden Pengurus Pusa lt (PP) LAlZISNU yalng 

pertalmal aldallalh Prof. dr. H. Fa lthurralhmaln Raluf, M.Al., Alkaldemisi, 

Universitals Islalm Negeri (UIN) Sya lrif Hidalyaltullalh, Jalkalrtal. 

Paldal talhun 2005 (1426 Hijriyalh), LAlZISNU telalh dialkui secalra l 

legall daln formall di dunial perbalnkaln daln dikukuhkaln melallui Suralt 

Keputusaln (SK) Menteri Algalmal No. 65 Talhun 2005. 

Paldal talhun 2010 (1431 Hijriyalh), paldal Muktalmalr Nalhdlaltul Ulalma l 

(NU) ke-32 di Malkalssalr, Sulalwesi Selaltaln, KH memberikaln almalnalt. 

Malsyhuri Mallik PP sebalgali Presiden LAlZISNU daln digalntikaln oleh 

Prof. DR H Fa lturralhmaln Raluf, MAl. CH. Malsyhur kemungkina ln 

mengalralhkaln PP LAlZISNU paldal 2010-2015. Hall itu ditegalskaln melallui 

Suralt Keputusaln Pengurus Besalr Nalhdlaltul Ulalmal (PBNU) Nomor 

14/Al.II.04/6/2010 tentalng Susunaln Pimpinaln LAlZISNU Periode 2010-

2015. 

Talhun 2015 (1436 Hijriya lh) berdalsalrkaln suralt keputusaln nomor: 

15/Al.II.04/09/2015 Paldal Malsal Balkti 2015-2020 Pengurus Pusa lt 

LAlZISNU, Presiden a ldallalh Syalmsul Hudal, HH. 

Paldal talhun 2016 (1437 Hijriya lh), NU CAlRE-LAlZISNU 

meneralpkaln Sistem Malnaljemen ISO 9001:2015 untuk meningka ltka ln 

efisiensi daln mendalpaltkaln kepercalyalaln publik nomor sertifika lt yalng 

dikelualrkaln oleh baldaln sertifikalsi NQAl daln UKAlS untuk sistem 

malnaljemen dengaln nomor sertifikalt 49224 yalng terbit 21 Oktober 2016 
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dengaln komitmen Aldministralsi Modern, Alkuntalbel, Tralnspalraln, 

Almalnalh daln Profesionall (MAlNTAlP). 

Sejaluh ini, NU CAlRE memiliki ja lringaln lalyalnaln daln pengelolala ln 

ZIS di 12 negalral, 34 provinsi, da ln 376 kalbupalten/kotal di Indonesial. 

Sebalgali orgalnisalsi nirla lbal, NU CAlRE alkaln terus berupalya l 

meningkaltkaln kepercalyalaln donaltur algalr semual sistem penyimpalna ln 

daln distribusi da lpalt dilihalt secalral reall time mela llui sistem IT.   

Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal PCNU 

Kendall merupalkaln lembalgal dibalwalh nalungaln Pengurus Calbalng 

Nalhdlaltul Ulalma l (PCNU) Kalbupalten Kendall, yalng memiliki tujua ln 

menjaldi lemba lgal pengelolal dalnal malsyalralkalt dallalm fokus zalkalt, infalq, 

shaldalqalh, CSR, daln dalnal sosiall lalinnyal untuk didalyalgunalkaln secalra l 

almalnalh daln profesionall.  

 

Galmbalr 3.1 Tempalt LAlZISNU Kalbupalten Kendall 

Secalral kelembalgalaln, Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqa lh 

Nalhdlaltul Ulalmal (LAlZISNU) PCNU Kenda ll merupalkaln Unit 

Pengelolal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (UPZIS) dalri PP LAlZISNU, LAlZ 

tingkalt nalsionall, berdalsalrkaln SK PP LAlZISNU No. 133/SK-

PP/Lalzisnu/IV/2018 yalng diperbalrui menjaldi SK PP LAlZISNU No. 

032/SK/Al.II/LAlZISNU-PBNU/IV/2022 tentalng pengesalhaln da ln 

pemberialn operalsionall kepaldal Unit Pengelola l Zalkalt, Infalq, daln 

Shaldalqalh (UPZIS) Lemba lgal Almil Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh 
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Nalhdlaltul Ulalma l (LAlZISNU) Kalbupalten Kendall, Provinsi Jalwa l 

Tengalh tertalnggall 12 Alpril 2022.  

 

2. Visi daln Misi LAlZISNU Kendall 

VISI: 

 Bertekald menjaldi lembalgal pengelolal dalnal malsyalralkalt (zalkalt, infalq, 

shaldalqalh, CSR, daln dalnal sosiall lalinnyal) yalng didalyalgunalkaln secalra l 

almalnalh daln profesionall untuk kemalndirialn umalt.  

MISI: 

a. Mendorong tumbuhnya l kesaldalraln malsyalralkalt untuk mengelua lrka ln  

zalkalt, infalq daln shaldalqalh dengaln rutin daln tepaltsalsalraln. 

b. Mengumpulkaln/ menghimpun da ln mendalyalgunalkaln dalnal zalkalt, 

infalq  daln shaldalqalh secalral profesionall tralnspalraln tepalt gunal da ln 

tepalt salsalraln.  

c. Menyelenggalralkaln progralm pemberdalyalaln malsyalralkalt guna l 

mengaltalsi problem kemiskina ln, pengalngguraln daln minimnyal alkses 

pendidikaln yalng lalya lk41 

 

3. Struktur Orga lnisalsi LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

Struktur orgalnisalsi dialtur paldal SK nomor 032/SK/Al.II/LAlZISNU-

PBNU/IV/2022 tentalng pengesalhaln daln pemberialn izin operalsiona ll 

kepaldal UPZIS NU CAlRE-LAlZISNU Kalbupalten Kendall, Provinsi Jalwa l 

Tengalh.  

SUSUNAlN DAlN PERSONAlLIAl UPZIS 

LEMBAlGAl AlMIL ZAlKAlT, INFAlQ DAlN SHAlDAlQAlH 

NAlHDLAlTUL ULAlMAl 

KAlBUPAlTEN KENDAlL, PROVINSI JAlWAl TENGAlH 

Penalnggungjalwalb KH. Izzudin Albdussallalm 

KH. Mohalmmald Dalniall Royyaln 

Dewaln Syalri’alh KH. Malsykur Almin 

                                                             
41 Wawancara dengan Bapak Abidin, kepala staff Lazisnu Kendal 
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Ky. Halsaln Halmdalni 

Desaln Penalsehalt KH. Muhtalrom Effendi 

H. Ibnu Dalrmalwaln, S. Pd., M. Pd. 

Imron Rosyaldi, S.Alg. 

Ketual  Khusnul Hudal, S. H. I.., M. S. I.  

Walkil Ketual H. Alhmald Mulalzim, S. Alg. 

Sekretalris  Alhmald Mustalfit Lutfi, S. Pd. I 

Walkil Sekretalris Alhmald Ghozalli, S. Pd. I. 

Bendalhalral  Syalifur Rohmaln, S. E. 

Walkil Bendalhalral M. Salehudin Alnwalr, S. H.I. 

Albdul Mutholib, S. Pd. 

Divisi Fundralising Nur Hudalm Mustalqim, S. H. I. 

Zalenall Falridi 

Lalhuri, S. Psi. 

Albdul Ghalfalr, M. Pd. I. 

Munhalmir, S. H. 

Divisi Distribusi daln 

Pendalyalgunalaln  

Balhrul Almik, S. H. I.  

M. Talufiq Hidalyalt 

Budi Walhyoo, S. Pd 

Divisi Diklalt daln Pengembalngaln Jumialt, S. Pd 

Alrdhaltul Khusnalh, S. H. 

Eko Setiyo Alri Wibowo, M. H. I. 

Divisi Malnaljemen daln 

Aldministralsi 

Mustalghfirin, M. S.I. 

Alhmald Nur Albidin, S. H. I. 

H. Muhalmmald Syifal, S. Alg. 

Divisi Medial daln Publikalsi Alnissaltur Rofi’alh, S. Sos. 

R. Nurhaldi Alrif Zuliyalnto, S. Pd. 

Jalmall Albdul Kholiq 

Talbel 3.1 susunaln pengurus LAlZISNU Kalbupalten Kendall 

 

4. Progalm daln Kegialtaln LAlZISNU Kendall 

Lembalgal Almil Zalkalt, Infalq,daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

(LAlZISNU) Kalbupalten Kendall berfokus paldal 4 (empalt) Pilalr Progralm: 

Pendidikaln, Kesehaltaln, Pengembalngaln Ekonomi, da ln Kebencalnalaln. 

a. Progralm Pendidika ln 

Progralm pendidikaln merupalkaln lalyalnaln untuk mustalhiq 

berupal balntualn pendidikaln balik kepaldal guru malupun kepalda l 
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siswal, salntri, daln malhalsiswal yalng tidalk malmpu altalupun yalng 

berprestalsi 

Sekolalh Pesalntren Malju (SPM), aldallalh progralm pendidika ln 

NU CAlRE-LAlZISNU yalng berkomitmen untuk mena lngalni 

sekolalh lalyalk huni, siswal berprestalsi, daln guru tralnsformaltif yalng 

memiliki kemalmpualn mengaljalr-mendidik sertal mempunyali jiwa l 

kepemimpinaln sosiall. 

b. Progralm Kesehaltaln 

Progralm kesehaltaln merupalkaln lalyalnaln mustalhiq berupa l 

balntualn peningkaltaln lalyalnaln kesehaltaln graltis kepaldal mustalhiq. 

Lalyalnaln Kesehaltaln Graltis (LKG), a ldallalh Progralm NU 

CAlRE-LAlZISNU yalng fokus paldal balntualn peningkaltaln kesehalta ln 

berupal pemberialn lalyalnaln kesehaltaln secalral graltis kepalda l 

malsyalralkalt di wilalyalh operalsionall NU CAlRE-LAlZISNU di 

Indonesial daln di lualr negeri. 

Sallalh saltu progralm unggulaln LAlZISNU Kendall aldalla lh 

progralm pengaldalaln daln lalyalnaln almbulalns NU graltis kepalda l 

malsyalralkalt. Pelalyalnaln berupal pengalntalraln daln penjemputaln balgi 

malsyalralkalt untuk berobalt balik ke rumalh salkit malupun pengobaltaln 

traldisionall. Salmpali talhun 2023 ini, sudalh aldal 32 almbulalns balik 

dikelolal kalbupalten, LAlZISNU MWC malupun LAlZISNU Ralnting.  

Berikut sebalgialn reallisalsi dalri straltegi pelalyalnaln palsien yalng 

dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall dalri talhun 2018-2022: 

No. Jenis pela lyalnaln palsien Jumlalh 

1.  Alntalr jemput palsien 929 

2.  Alntalr jemput jenalzalh 375 

3.  Penjalgal pos kesehaltaln 82 

 JUMLAlH 1.386 

Talbel 4.1 Reallisalsi straltegi pelalyalnaln palsien d LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall talhun 2018-2022. 
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Progralm kesehaltaln lalinnyal aldallalh balntualn perallalta ln 

kesehaltaln dengaln memberikaln kursi rodal, kalki pallsu daln kruk altalu 

tongkalt balntu jallaln kepaldal oralng yalng membutuhkaln khusunya l 

untuk penyalndalng disalbilitals.  

c. Progralm Pengembalngaln Ekonomi 

Progralm pengembalngaln ekonomi merupa lkaln lalyalna ln 

mustalhiq berupal pemberialn balntualn pengembalngaln, pemalsalraln, 

peningkaltaln mutu, nilali talmbalh altalu memberikaln modall kerja l 

dallalm bentuk dalnal bergulir kepaldal petalni, nelalyaln, ternalk, daln 

pengusalhal mikro.  

Ekonomi Malndiri NU CAlRE (EMN), aldallalh progralm NU 

CAlRE-LAlZISNU yalng memberikaln balntualn pengembalngaln, 

pemalsalraln, peningkaltaln mutu daln pemberikaln modall kerjal dalla lm 

bentuk dalnal bergulir kepaldal petalni, nelalyaln, peternalk, daln 

pengusalhal mikro. 

Progralm pendalyalgunalaln ekonomi ini dila lksalnalkaln dengaln 

memberikaln balntualn berupal allalt perlengkalpaln usalhal kepalda l 

sejumlalh UMKM di Kalbupalten Kendall, misallnyal pemberialn 

balntualn modall usalhal kepdal 20 UMKM daln pemberialn balntualn 5 

unit gerobalk. 

d. Progralm Talnggalp Bencalnal  

Prgralm talnggalp bencalnal merupalkaln progralm talngga lp 

dalruralt untuk setialp bencalnal yalng terjaldi di Kalbupalten Kendall.  

NU CAlRE Sialgal Bencalnal (NSB), aldallalh progralm NU CAlRE-

LAlZISNU yalng fokus paldal rescue, recovery, daln development 

ketikal aldal daln/altalu setelalh terjaldinya l bencalnal. 

Lalyalnaln progralm talnggalp bencalnal ini meliputi 

balnjir,kebalkalraln, longsor, daln jugal salalt covid-19 melalndal talhun 

2020 kemalrin. LAlZISNU Kalbupalten Kendall jugal ikutsertal dalla lm 

memberikaln balntualn kepaldal malsyalralkalt di lualr daleralh seperti 
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gempal di Lombok, Gempal di Pallu, bencalnal gunung meletus di 

Lumaljalng Jalwal Timur, daln malsih balnyalk balntualn talngga lp 

bencalnal lalin yalng diberikaln oleh LAlZISNU kepaldal malsyalralkalt 

yalng terkenal musibalh. 

Selalin empalt pila lr dialtals, LAlZISNU Kalbupalten Kendall juga l 

menalmbalhkaln 3 pilalr, yalkni: pilalr sosiall kemalsyalralkaltaln, pilalr 

keorgalnisalsialn, daln pilalr pengualtaln kelembalgalaln. LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall jugal mengembaln alma lnalh untuk melalksalnalkaln progralm khusus 

yalkni: Pembalngunaln RSNU Kalbupalten Kendall.  

a. Pilalr Sosiall Kemalsya lralkaltaln 

Selalin empalt pilalr progralm kerjal LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall, progralm yalng dimplementalsikaln oleh seluruh UPZIS 

LAlZISNU tingkalt Desal aldallalh progralm sosiall kemalsyalralkalta ln 

seperti menjenguk walrgal yalng salkit daln salntunaln kemaltialn altalu 

bialsal disebut “tuir sedulr gera lh” daln “talkzialh sedulur”. Gera lkaln ini 

dilalkukaln dengaln tujualn mendekaltkaln LAlZISNU daln Nalhdlaltul 

Ulalmal (NU) secalral institusi kepaldal walrgalnyal, sehinggal  walrgal yalng 

sedalng mengallalmi musibalh altalu kesulitaln meralsal diperhaltikaln oleh 

Nalhdlaltul Ulalmal.  

b. Pilalr Keorgalnisalsialn 

Pilalr keorgalnisalsialn diciptalkaln gunal memberikaln waldalh 

orgalnisalsi untuk terus berkemba lng dengaln mengaldalkaln berbalga li 

kegialtaln dialntalralnya l pembalgialn 1000 All-Qur’aln daln 1000 mukenal, 

bukal pualsal daln talkjil on the roald, pembalgialn sembalko cintal unutk 

palral dual’fal daln yaltim pialtu. Kegialtaln tersebut terus dla lksalnalkaln tia lp 

talhunnyal gunal memberikaln alpresialsi daln geralk jualng NU dalla lm 

kehidupaln sehalri-halri.   

c. Pilalr Pengualtaln Kelembalgalaln   
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Pilalr pengualtaln kelembalgalaln altalu pengembalngaln kelembalgalaln 

memiliki  tujualn untuk terus mengua ltkaln lembalgal algalr tidalk menja ld 

lembalgal yalng lemalh, upalyal dialntalralnyal aldallalh: 

1) Mengaldalkaln ralpalt koordnalsi yalng dlalksalnalkaln oleh 

LAlZISNU Kecalmaltaln 

2) Menghaldiri kegialtaln yalng dila lksalnalkaln oleh LAlZISNU 

MWC malupun LAlZISNU Ralnting 

3) Melalkukaln kerjalsalmal dengaln berbalgali pihalk, balik 

perusalhalaln dengaln progralm CSR altalupun kerjalsalmal denga ln 

lembalgal daln balnom 

4) Berusalhal memberikaln balntualn di setialp kegialtaln yalng 

dlalkukaln oleh balnom  

5) Bekerjalsalmal dengaln Balnk Nusalmbal dallalm beberalpa l 

progralm, seperti pembalngunaln palnti alsuhaln altalu maljelis 

talklim NU Pegalndon, pemberialnsembalko cintal untuk 

korbaln bencalnal daln sebalgalinyal 

6) Bekerjalsalmal dengaln BPR weleri Malkmur dlalm pengaldalaln 

kalleng sedekalh 

7) Mengaldalkaln LAlZISNU Alwalrd sebalgali penghalrgala ln 

kepaldal lembalgal yalng berprestalsi 

   

5. Pengumpula ln da ln Sumber Da lnal LAlZISNU Ka lbupalten Kendall 

Dallalm melalksalnalkaln pengumpulaln, pengelolalaln zalkalt, infalq, da ln 

shaldalqalh LAlZISNU Kalbupalten Kendall, secalral tekhnis daln talktis 

operalsionall bertalnggungjalwalb kepaldal baldaln pelalksalnal LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall. Dallalm melalksalnalkaln tugalsnyal, LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall memiliki fungsi menda ltal munfiq yalitu pembalyalr 

zalkalt, infalq, daln shaldalqalh, daln mustalhiq di instalnsi tingkalt kalbupalten, 

tingkalt kecmaltaln, daln tingkalt keluralhaln. Setelalh mencaltalt, membukuka ln 

halsil pengumpulaln zalkalt, infalq, daln shaldalqalh kemudialn pengurus 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall menyetor halsil pengumpula ln zalkalt, infalq, 
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daln shaldalqalh melulalui balnk yalng dtunjuk altalu kepaldal bendalhalra l 

LAlZISNU. LAlZISNU Kalbupalten Kendall merupalkaln calbalng wilyalha l 

kalbupalten sedalngkaln dbalwhalnyal merupalkaln LAlZISNU Ralnting yalng 

tersebalr di tialp kecalmaltaln di wilalyalh Kendall. Sedalngkaln sumber 

keualngaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall diperoleh da lri: 

a) Kalleng sedekalh sedino sewu altalu dallalm balhalsal Indonesial beralrti 

sehalri seribu, kalleng sedekalh ini merupalkaln bentuk fundra lising 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall yalng bekerjalsalmal dengaln BPR 

Weleri Malkmur. Geralkaln sedno sewu merupa lkaln geralka ln 

nalhdliyin untuk mengumpulka ln ualng receh dalri rumalh per rumalh, 

sekolalh altalupun malsjid,  hall ini menjald solusi utalmal untuk 

mewujudkaln alrus balru kemalndirialn perekonomialn. Dengaln 

konsep sedino sewu ma lkal model kalleng sedekalh ini tida lk 

memberaltkaln walrgal yalng kuralng malmpu sehinggal merekal tetalp 

bisal berinfa lq.  

 

Galmbalr 3.2 Kalleng sedekalh sedino sewu yalng merupalkaln sumber 

dalnal LAlZISNU Kalbupalten Kendall  
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Dibalwalh ini merupalkaln talbel rekalpitulalsi perolehaln kalleng 

sedekalh sedno sewu LAlZISNU Kalbupalten Kendall talhun 2018 – 

2022.  

 

 

 

Talbel 3.2 perolehaln kalleng sedekalh talhun 2018 - 2022 

b) Coorporalte sociall responbility, altalu talnggung jalwalb sosia ll 

perushalaln merupalkaln perushalaln yalng bekerjalsalmal denga ln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall untuk mencalpali tujualn yalng salma l 

yalitu memalkmurkaln malsya lralkalt yalng malsuk dallalm golongaln 

delalpaln alshnalf, yalitu falkir, miskin, a lmil, mualllalf, riqalb, ghalrim, 

fisalbilillalh, daln ibnu salbil.  

Halsil rekalpitulalsi coorporalte socia ll responbility LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall talhun 2018-2022 

No. Instalnsi/ Lemba lgal Nominall (Rp.) 

1.  Balnk Nusalmbal Cepiring 559.216.000,00 

2.  BPR Weleri Ma lkmur 301.275.000,00 

3.  PT Indomalret 92.000.000,00 

4.  PDAlM Kendall  500.000,00 

5.  Alnekal Jalyal  500.000,00 

6.  Peternalk Telur Sukorejo 420.000,00 

Talbel 3.3 peroleha ln coorporalte sociall responbility LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall talhun 2018-2022. 

c) Perolehaln zalkalt, perolehaln zalkalt ini merupalkaln straltegi fudralising 

dalri LAlZISNU Kalbupalten Kendall ini sendiri, tia lp talhun 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall menerimal zalkalt dalri walrga l 

nalhdliyin di  Ka lbupalten Kendall, balik berupal zalkalt fitralh altalupun 

zalkalt malall.  

No. Peroleha ln kalleng sedeka lh 

(Rp.) 

Talhun 

1.    813.977.600,00 2018 

2.  2.275.879.477,00 2019 

3.  3.325.819.672,00 2020 

4.  3.516.376.000,00 2021 

5.  2.528.606.346,00 2022 
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Berikut halsil rekalpitulalsi perolehaln zalkalt LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall talhun 2018-2022 

No. Nalmal Nominall  (Rp.) 

1.  Emi Widyalstuti  23.266.800,00 

2.  Falreedal Collection 

Kalralngmallalng 

600.000,00 

3.  Balhrul Almiq 250.000,00 

4.  Lalhuri  500.000,00 

5.  Khusnul Hudal 1.500.000,00 

6.  Zalenul Falridi 550.000,00 

7.  Ghozalli  1.000.000,00 

8.  Mushollal Nurul Mukmin  3.675.000,00 

9.  Alsnalwi  910.750,00 

10.  Endalng Sri 910.750,00 

11.  Budi Alnwalr 200.000,00 

12.  Balngun Ristalnto 2.531.000,00 

13.  Malriyal Ulfal 1.800.000,00 

14.  PP Lalzisnu 20.000.000,00 

15.  CV. Alswaljal Berkalh (NU 

MINERAlL) 

25.559.754,00 

 TOTAlL 83.254.054,00 

Talbel 3.4 talbel perolehaln zalkalt LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

talhun 2018-2022  

d) Perolehaln infalq umum, peroleha ln infalq umum merupa lka ln 

perolehaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall dalri malsyalralkalt nalhdliyin 

yalng mmeberikaln infalq altalu halrtal secalral individu altalupun 

kelompok, infalq ini diberikaln secalral sukalrelal talnpal aldal besalraln 

yalng halrus dkelualrkaln oleh malsyalralkalt yalng ingin mengelua lrka ln 

infalknyal.   

No. Talhun Nominall (Rp.) 

1.  2019 184.088.000,00 

2.  2020 2.933.548,00 

3.  2021 5.180.000,00 

4.  2022 5.781.000,00 

 TOTAlL 197.982.548,00 
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Talbel 3.5 perolehaln infalq umum LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

talhun 2018-2022. 

 

B. Model pendalyalgunalaln penyalndalng disalbilita ls di LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall 

Lembalgal almil Zalkalt, Infalq daln Shaldalqalh Kalbupalten Kenda ll 

menyallurkaln dalnal zalkalt dengaln pemalnfalalaln utalmal paldal 4 progralm pila lr 

dialtals yalitu meliputi:  

1. Model Pendayagunaan yang dilakukan LAZISNU Untuk Penyandang 

Disabilitas 

Lembalgal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal (LAlZISNU) 

Kalbupten Kendall dallalm memba lntu penyalndalng disalbilitals yalng 

termalsuk dallalm kaltegori delalpaln alshnalf dengaln calral membualt progralm 

pendalya lgunalaln khusus palral penya lndalng disalbilitals, untuk membalntu 

palral penyalndalng disalbilitals sesuali dengaln kebutuhaln merekal. Straltegi 

yalng dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall dallalm memba lntu 

perekonomialn palral penyalndalng disalbilitals dengaln calral profilling callon 

penerimal malnfalalt (penyalndalng disalbilitals) daln halsil dalri profilling 

tesebut dijaldikaln sebalgali lalndalsaln dalsalr untuk menyusun progra lm yalng 

tepalt sesuali kebutuhaln palral mustalhiq khusunyal penyalndalng disalbilitals 

yalng temalsuk delalpaln alshnalf. Pendayagunaan Za lkalt, Infalq, Shaldalqalh 

(ZIS) yang dilakukan LAZISNU Kabupaten Kendal adalah pelayanan 

pasien, pemberian peralatan kesehatan, dan juga pemberian modal usaha 

untuk penyandang disabilitas ashnaf fakir miskin. Pendayagunaan 

tersebut tentuya sudah sesuai dengan keperluan mustahiq sebagai 

penerima ZIS golongan penyandang disabilitas ashnaf fakir miskin.  

 Paldal salalt ini beralgalm mekalnisme penya lluraln dalnal Zalkalt, Infalq, 

Shaldalqalh (ZIS)  hingga l salmpali ke talngaln mustalhiknyal. Berdalsalrkaln 

walwalncalral penulis dengaln Balpalk Albidin selalku ketual stalff LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall, balhwal dalnal ZIS yalng dihimpun oleh LAlZISNU 
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disallurkaln  melallui UPZIS Kecalmaltaln, altalu ditalsyalrufkaln lalngsung ke 

allalmalt mustalhiq.  

2. Pendistribusian Dana ZIS 

Dallalm penyalluraln dalnal ZIS di LAZISNU Kabupaten Kendal 

mengelompokkaln menjaldi dual yalitu, pendistribusia ln secalral konsumtif 

daln secalral produktif. Pendistribusia ln dallalm bentuk konsumtif yalitu 

zalkalt, infalq daln shaldalqalh yalng dibalgikaln kepaldal mustalhiq secalra l 

lalngsung (bersifa lt balntualn sesalalt untuk menyelesa likaln malsallalh yalng 

mendesalk). Dialntalralnyal disallurkaln untuk balntualn konsumtif balgi oralng 

tual/ jompo, alnalk yaltim yalng berprestalsi, balntualn kesehaltaln, balntualn 

untuk korbaln bencalnal allalm, bedalh rumalh daln lalin-lalin.  

Sedalngkaln bentuk produktif, ya litu zalkalt, infalq, daln shaldalqa lh 

diberikaln dallalm bentuk pemberdalyalaln modall untuk membalngun usalhal. 

Misallnyal untuk balntualn produktif berupal modall usalhal LAZISNU 

Kabupaten Kendal memberda lyalkaln palral mustalhiq termalsuk penyalndalng 

disalbilitals sertal memberikaln pendalmpingaln dallalm menjallalnka ln 

usalhalnyal.  

Penyalluraln secalral produktif berupa l modall usalhal altalu modall kerja l 

untuk mengembalngkaln kemalmpualn mustalhiq algalr dalpalt menghalsilka ln 

sesualtu. Sesualtu itu yalng alkaln membalntu meningkaltkaln penghalsilaln daln 

kesejalhteralaln mustalhiq. Dengaln usalhal tersebut mereka l dalpalt memenuhi 

kebutuhaln hidup secalral berkelalnjutaln.  

LAlZISNU Kalbupalten Kendall memiliki progra lm pendalyalgunala ln 

Zalkalt,Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) yalng bertujualn memberikaln balntua ln 

berupal salralnal altalupun modall usalhal dallalm ralngkal meningkaltkaln talra lf 

ekonomi mustalhiq yalng berhalk menerimal sallalh saltunyal aldalla lh 

penyalndalng disalbilitals yalng termalsuk dallalm delalpaln alshnalf.  

Dallalm mekalnismenyal mustalhiq yalng berkeinginaln berwiralusalha l 

altalu mengembalngkaln usalhalnyal dalpalt mengaljukaln permohonaln secalra l 

tertulis kepaldal LAlZISNU Kalbupalten Kendall. Untuk talhalp sela lnjutnya l 

pihalk LAlZISNU Kalbupalten Kendall alkaln melalkukaln survei kepalda l 
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pihalk pemohon. Dallalm menentukaln berhalk altalu tidalknyal pemohon 

menerimal balntualn modall LAZISNU Kabupaten Kendal meliha lt 

beberalpal falktor seperti kondisi keua lngaln, letalk geogralfis, pelualng, da ln 

keseriusaln untuk bertalnggungjalwalb.  

Selalin memberikaln modall usalhal LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

memberikaln pendalmpingaln. Gunal melihalt perkembalngaln usalha l 

mustalhiq yalng dijallalnkaln. Jikal terjaldi kendallal dallalm menjallalnkaln usalha l 

pihalk LAlZISNU Kalbupalten Kendall alkaln memberikaln solusi ya lng dalpalt 

dilalkukaln.    

Balntualn usalhal dalri LAlZISNU Kalbupalten Kendall berbentuk balralng 

daln jugal ualng. Bialsalnyal balntualn berupal ualng diberikaln kepaldal usalha l 

perdalgalngaln. Nalmun sebenalrnyal yalng palling efektif aldallalh balntualn 

berupal balralng, kalrenal bila l diberikaln balntualn berupal ualng bialsalnyal ualng 

tersebut terpalkali untuk keperlualn lalin.  

Mekalnisme yalng digunalkaln salmpali salalt ini aldallalh bentuk 

rekomendalsi  dalri UPZIS tingkalt ralnting kepaldal LAlZISNU tingkalt 

kecalmaltaln. UPZIS alkaln mencalri talhu profilling musta lhik (penyalndalng 

disalbilitals) yalng perlu dibalntu, misallnyal UPZIS menemuka ln 2 

penyalndalng disalbilitals yalng memerlukaln allalt balntu jallaln algalr nalntinya l 

dalpalt bekerjal dengaln sebalgalimalnal mestingal, malkal salalt itu jugal UPZI 

tingkalt ralnting alkaln memberikaln lalporaln kepaldal LAlZISNU tingkalt 

kecalmaltaln kemudialn alkaln dilalporkaln kepaldal LAlZISNU tingkalt 

Kalbupalten Kendall yalng nalntinyal alkaln dibalntu untuk mereallisalsikalnnyal.  

Dibalwalh ini merupalkaln reallisalsi pendalyalgunalaln Zalkalt, Infalq, da ln 

Shaldalqalh (ZIS) teha ldalp penyalndalng disalbilitals yalng dila lksalnalkaln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall dalri talhun 2018-2022: 

No. Nalmal Allalmalt Jenis balntualn 

1.  Ibu Jalsti  Ds. Talmaln Gede 

Kec. Gemuh 

Kursi rodal 

2.  Ibu Suwalti Kec. Ringinalrum  Kursi rodal 

3.  Elsialnal Reval 

Malhalralni 

Ds. Krompalaln, Kec. 

Gemuh   

Kursi rodal 



 

58 
 

4.  Balpalk Jumaldi Ds. Rowobralnten, 

Kec. Gemuh    

Kursi rodal 

5.  Balpalk Malsduki Ds. Jenalrsalri, Kec. 

Gemuh  

Kursi rodal 

6.  Ibu Sunalrmi Ds. Balngunsalri, Kec. 

Paltebon   

Kursi rodal 

7.  Ibu Muslikhalh  Ds. Trihalrjo, Kec. 

Gemuh  

Kursi Rodal 

8.  Balpalk Albdul Alziz Ds. Sumbersalri, Kec. 

Ngalmpel 

Kalki pallsu 

9.  Balpalk Surono Ds. Balngunsalri, Kec. 

Paltebon  

Kalki pallsu 

10.  Ibu Palmi Ds. Rowobralnten, 

Kec. Gemuh   

Tongkalt/ kruk   

11.  Ibu Mals’udalh Ds. Botomulyo, Kec. 

Cepiring  

Tongkalt/ kruk   

12.  Istriyalh  Ngalmpel  Modall usalhal toko 

sembalko 

13.  Widhialstutik  Cepiring  Modall usalhal kripik 

singkong 

14.  Sopiyaltun  Paltebon  Modall usalhal 

budidalyal ikaln lele 

15.  Nurichalnalh  Pegalndon  Modall usalhal alyalm 

potong 

16.  Lial Ulfiyalh Kendall  Modall usalhal 

bnaldeng presto 

17.  Siti Munalsiroh Kalliwungu  Modall usalhal 

Caltering  

18.  Rikhalnalh  Rowosalri  Modall usalhal 

walrung malkaln 

19.  Murodaltun  Weleri  Modall usalhal 

caltering rumalhaln 

20.  Nur Khotimalh  Ringinalrum  Modall usalhal 

penjalhit 

21.  Subaledalh  Kalngkung  Modall usalhal toko 

sembalko 

22.  Nur Fikriyalh   Gemuh  Modall usalhal allalt 

tulis 

23.  Sunalrto  Kendall  Modall usalhal 

kembalng goyalng 

24.  Rohmaldi  Kalliwungu Selaltaln Modall usalhal 

keripik tempe  

25.  Slalmet Hidalyalt Truko  Modall usalhal kue 

putu 
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26.  Nur Talufik Truko  Modall usalhal 

produksi tals 

27.  Syalmsudin  Pegalndon  Modall usalhal 

sempolaln 

28.  PR IPNU IPPNU 

Gubugsalri 

Gubugsalri, 

Pegalndon  

Modall usalhal food 

& drink jalmaln now 

29.  Salkrondi  Pegalndon  Modall usalhal juall 

bibit talnalmaln 

30.  Siti Nur Salidalh Kendall  Modall usalhal toko 

sembalko 

31.  Alhmald  Ringinalrum  Modall usalhal pentol 

32.  M. Ikhsalnudin    Pegalndon Modall usalhal 

gerobalk roti balkalr 

33.  Sutiyo  Pegalndon  Modall usalhal 

gerobalk balkso & 

mie alyalmn 

34.  Rohmaltun  Paltebon  Modall usalhal 

gerobalk sosis balkalr  

35.  Khalsalnalh  Rowosalri  Modall usalhal 

gerobalk 

alngkringaln 

36.  UPZIS Ngalmpel 

Kulon 

Ngalmpel Modall usalhal isi 

ulalng alir minerall 

Talbel 4.2 Reallisalsi sebalgialn progralm pendalyalgunalaln ZIS 

tehaldalp penyalndalng disalbilitals di Kalbupalten Kendall  

 

C. Efektifitas Pendayagunaan ZIS Terhadap Penyandang Disabilitas  

LAZISNU Kabupaten Kendal memiliki sasaran pendayagunaan 

terhadap penyandang disabilitas ashnaf fakir dan miskin yang bertujuan 

membina mustahiq dalam rangka meningkatkan taraf ekonomi mustahiq. 

LAZISNU Kabupaten Kendal memberikan bantuan berupa pelayanan 

pasien, pemberian peralatan kesehatan dan juga pemberian modal usaha 

yang berhak menerima hal ini adalah penyandang disabilitas dengan ashnaf 

fakir dan miskin.  

Ketercapaian efektifitas pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) dapat dikatakan efektif apabila diukur dari profesionalitas dan 

akuntabilitas terhadap pekerjaan yang dilakukan staff LAZISNU Kabupaten 

Kendal dalam melaksanakan tugas pendayagunaan ZIS terhadap 
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penyandang disabilitas sehingga dapat memberikan dampak yang positif 

bagi mustahiq, pemilihan calon mustahiq, pembekalan atau pelatihan 

terhadap mustahiq, dan monitoring atau pendampingan selama proses 

pendayagunaan.  

LAZISNU Kabupaten Kendal berfokus mendayagunakan 

penyandang disabilitas dengan ashnaf fakir dan miskin sebagai salah satu 

sasaran utama dalam mendayagunakan Zakat, Infaq, Shadaqah (ZIS). 

Dengan adanya pendayagunaan terhadap penyandang disabilitas ashnaf 

fakir dan miskin ini LAZISNU Kabupaten Kendal berhasil menyalurkan 

90% dari 100% permintaan mustahiq yang memerlukan bantuan untuk 

memenuhi kehidupannya. Dengan besarnya persentase yang dimiliki 

LAZISNU Kabupaten Kendal dalam menyalurkan semua permintaan 

mustahiq penyandang disabilitas yang membutuhkan tidak memungkiri 

bahwa LAZISNU Kabupaten Kendal juga memiliki kendala dalam 

melaksanakan pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS).  
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BAlB IV 

ANALISIS EFEKTIFITAS PENDA lYAlGUNA lAlN ZA lKAlT, 

INFAlQ, DAlN SHAlDAlQAlH (ZIS) TERHADAP PENYAlNDAlNG 

DISA lBILITA lS 

 

A. Analisis Penda lyalgunalaln Zalkalt, Infa lq, Daln Sha ldalqalh (ZIS) ba lgi 

Penyalndalng Disa lbilitals di LAlZISNU Ka lbupalten Kendall 

1. Pendayagunaan ZIS Terhadap Penyandang Disabilitas  

Pendalyalgunalaln Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh balgi penyalndalng 

disalbilitals dalri talhun 2018-2022 dibalgikaln dallalm bentuk pera llalta ln 

kesehaltaln, pelalyalnaln palsien, daln jugal modall usalhal kepaldal palral penyalndalng 

disalbilitals yalng termalsuk dallalm delalpaln alshnalf khususnyal falkir daln miskin.  

Straltegi paldal dalsalrnyal merupalkaln respon seca lral terus-menerus 

malupun aldalptif terhaldalp pelualng daln alncalmaln eksternall sertal kekualtaln 

daln kelemalhaln internall yalng dalpalt mempengalruhi orgalnisalsi, 

sederhalnalnyal straltegi aldallalh hall-hall yalng mengenali calral mengualsali da ln 

mendalyalgunalkaln sumber dalyal malsya lralkalt untuk mencalpali sualtu tujualn42 

Menurut person ya lng dikutip oleh Suha lrto, pendalyalgunalaln aldalla lh 

sualtu proses dengaln malnal menjaldi cukup kualt untuk berpalrtiispalsi dalla lm 

berbalgali pengontrola ln daln berpengalruh tehaldalp kejaldialn-kejaldialn sertal 

lembalgal-lembalgal yalng mempengalruhi kehidupalnnyal. Pendalyalgunala ln 

menekalnkaln balhwal oralng halrus mendalpaltkaln keteralmpila ln, pengetalhualn, 

daln kekualsalaln ya lng cukup untuk mempenga lruhi kehidupalnnyal da ln 

kehidupaln oralng lalin yalng menjaldi perhaltialnnyal.    

Pendalyalgunalaln aldallalh calral altalu usalhal untuk mendaltalngkaln halsil daln 

malnfalalt yalng lebih besalr daln lebih balik, sedalngkaln dallalm UU No. 23 

talhun 2011 tentalng pengelolalaln zalkalt disebutkaln dallalm palsall 27 alyalt (1) 

daln (2) balhwal zalkalt dalpalt didalyalgunalkaln untuk usalhal produktif dalla lm 

ralngkal penalngalnaln falkir miskin daln peningkaltaln kuallitals umalt, dallalm ha ll 

                                                             
42 Ali Murtopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CSIS, 2010), hlm. 7 
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ini dalpalt dikaltalkaln alpalbila l kebutuhaln dalsalr mustalhiq telalh terpenuhi. 

Pendalyalgunalaln dalnal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) balgi penyalndalng 

disalbilitals ini merupalkaln saltu dalri empalt pilalr yalng dilalksalnalka ln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall yalng didistribusikaln untuk delalpaln alshnalf. 

Dalnal ZIS diberikaln untuk penyalndalng disalbilitals dengaln alshnalf falkir da ln 

miskin, kepaldal kalum dhualfal yalng sudalh tidalk produktif untuk mela lkuka ln 

usalhal seperti oralng tual altalu jompo, daln salntunaln alnalk yaltim.  

 Pendayagunaan yalng dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall dalla lm 

mendayaguna palral penyalndalng disalbilitals ini merupalkaln terobosaln yalng 

dilalkukaln oleh LAlZISNU Kalbupalten Kendall dengaln memberika ln 

balntualn dalnal, allalt kesehaltaln, daln tralnsportalsi untuk beroba lt, 

pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) ya lng dilalkuka ln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall ini bertujualn algalr dalpalt mengembalngka ln 

potensi yalng dimiliki penya lndalng disibilitals daln memberikaln motiva lsi 

untuk terus berusalhal, berdalyalgunal balgi dirinyal sendiri, daln jugal meruba lh 

staltus dalri mustalhiq menjaldi muzalkki jikal memungkinkaln. Wallalupun 

dengaln segallal keterbaltalsaln yalng merekal miliki, merekal (penyalndalng 

disalbilitals) malsih bisal bertalhaln untuk hidup secalral malndiri daln mencukup 

kebutuhaln kelualrgal.  

Dallalm mendalyglunalkaln zalkalt, infalq, daln shaldalqalh, LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall memiliki straltegi-straltgei khusus algalr dalnal yalng 

tersallurkaln bukaln halnyal membalntu palral mustalhik penyalndalng disalbilita ls 

tetalpi dalpalt jugal memberdalyalkaln penyalndalng disbalilitals itu sendiri. 

Dibalwalh merupalkaln pendalyalgunalaln yalng dilalkukaln LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall pila lr kesehaltaln yalng dilalksalnalkaln untuk palra l 

penyalndalng disalbilitals: 

a. Pemberialn perallaltaln kesehaltaln  

Pendalyalgunalaln dalnal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh aldallalh bentuk 

pemalnfalaltaln sumber dalyal (dalnal zalkalt) secalral malksimum sehingga l 

berdalyalgunal untuk mencalpali kemalslalhaltaln balgi umalt. Dengaln kaltal lalin, 
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dallalm hall mendalyalgunalkaln penyalndalng disalbilitals melallui progra lm 

pemberialn perlaltaln kesehaltaln ini menekalnkaln paldal balgalimalnal proses 

pengallihaln sebalgali kekualsalaln, kekualtaln, altalu kemalmpualn dalri LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall kepaldal palral penyalndalng disalbilitals algalr palra l 

penyalndalng disalbilitals menjaldi lebih terdalyalgunal dallalm menja llalni 

kehidupalnnyal.  

LAlZISNU Kalbupalten Kendall memiliki penga lruh yalng balik untuk 

mendalyalgunalkaln palral penyalndalng disalbilitals yalng temalsuk golonga ln 

delalpaln alsnalf ya litu falkir daln miskin, sehinggal palral penyalndalng disalbilita ls 

tersebut lebih berda lyal, aldalpun calral yalng digunalkaln iallalh dengaln calra l 

membualt straltegi progralm pendalyalgunalaln khusus balgi palral penya lndalng 

disalbilitals algalr palral penyalndalng disalbilitals yalng lemalh menja ldi 

tedalyalgunal terutalmal dallalm hall kesehaltaln daln ekonomi. Keteralngaln dialta ls 

jugal dialtur paldal undalng-undalng nomor 19 talhun 2011 tentalng penetalpa ln 

konvensi mengena li halk-halk penya lndalng disalbilitals daln undalng-undalng 

nomor 8 talhun 2016 tenta lng penyalndalng disalbilitals menyaltalkaln balhwa l 

pemerintalh diwaljibkaln menjalmin lalyalnaln kesehaltaln kepaldal semual ka lum 

difalbel talnpal terkecualli.  

Straltegi yalng dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall untuk 

mendalyalgunalkaln penya lndalng disalbilitals sallalh-saltunyal denga ln 

memberikaln perallaltaln kesehaltaln berupal kalki pallsu, kruk altalu tongkalt, daln 

kursi rodal memiliki potensi da ln dalpalt dikaltalkaln mendalyalgunalkaln altalu 

memberdalyalkaln palral penyalndalng disalbilitals kalrenal palral penyalndalng 

disalbilitals yalng taldinyal tidalk memiliki pekerja laln kalrenal keterbaltalsalnnya l 

daln penghalsilaln talmbalhaln yalng minim setialp bulalnnyal alkhirnyal malmpu 

melalkukaln usalhal daln penghalsilaln talmbalhaln kalrenal memiliki rualng gera lk 

yalng bebals dibalndingkaln sebelumnyal. Straltegi lalin yalng dalpalt digunalka ln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall menurut penulis aldallalh LAlZISNU juga l 

dalpalt melalkukaln monitoring musta lhiq penyalndalng disalbilitals denga ln 

menugalskaln balgialn UPZIS di Desa l malsing-malsing algalr mustalhiq 

penerimal baltualn dalpalt terallokalsikaln dengaln benalr.    
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Pendalyalgunalaln dalnal zalkalt dialralhkaln paldal tujualn pemberdalyala ln 

melallui berbalgali progralm yalng berdalmpalk positif (malslalhalt) ba lgi 

malsyalralkalt khususnyal umalt Islalm di daleralh Kalbupalten Kendall yalng 

kuralng beruntung. Pemberialn perallaltaln kesehaltaln aldallalh straltegi 

pendalya lgunalaln untuk penyalndalng dsbalilitals yalng kuralng malmpu yalng 

sudalh dipralktekkaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall sejalk talhun 2000, ha ll 

ini terus dilalkukaln tialp talhunnyal algalr penyalndalng disalbilitals tidalk putus 

alsal altals ketebaltalsalnnyal.    

b. Pelalyalnaln palsien  

Palsien di Kalbupalten Kendall yalng merupalkaln walrgal nalhdliyin 

berhalk menerima l balntualn pelalyalnaln palsien ini, pa ldal talhalpalnnya l 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall alkaln melalkukaln survei terha ldalp palsien 

alpalkalh penyalndalng disalbilitals tersebut berhalk diberikaln pelalyalnaln palse 

altalu tidalk, sehinggal progralm ini alkaln berjallaln lalncalr. Implemena lsi 

progralm ini berpusalt paldal pelalyalnaln palsien berupal pengalntalraln palsien ke 

rumalh salkit menggunalkaln mobil almbulalns milik LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall daln pembialya laln 50% alkaln ditalnggung oleh LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall.  

Straltegi yalng dlialkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall ini terlalksalna l 

kalrenal kegundalhaln palral palsien yalng disebalbkaln malsih sulitnya l 

menghubungi a lmbulalns yalng alktif 24 jalm, daln LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall merupalkaln sallalh saltu lembalgal yalng memberikaln falsilita ls 

walrgalnyal berupal mobil almbulalns graltis yalng dalpalt digunalkaln kalpaln salja l 

daln tujualn kemalnal saljal, tidalk halnyal mobil  tetalpi LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall jugal mengeralhkaln stalff balgialn pelalyalnaln palsien untuk menga lntalr 

daln mendalmpingi palsien yalng jaltuh salkit. Straltegi lalin yalng dalpalt 

dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall menurut penulis a ldallalh dalpalt 

mengeralhkaln stalff talmbalhaln algalr tidalk terjaldi tumpalng tindih denga ln 

mustalhiq lalinnyal yalng jugal membutuhkaln almbulalnce graltis ini dalla lm 

walktu yalng bersalmalaln. 
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Dengaln aldalnyal pelalyalnaln palsien ini, LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

sudalh lebih memiliki keperca lyaln walrgal Kalbupalten Kendall kalrenal dalpalt 

dialndallkaln daln jugal memberikaln falsilitals yalng memaldali.  

c. Pemberialn modall usalhal  

Selalmal ini yalng balnyalk dipralktekkaln dallalm malsya lralkalt, 

pendistribusialn zalkalt lebih diorienta lsikaln paldal pembalgialn konsumtif 

sehinggal begitu zalkalt dibalgi, pihalk yalng menerimal halnyal dalpalt 

memalnfalaltkalnnyal untuk kepentingaln konsumtif sesalalt. Jikal salsalraln utalma l 

zalkalt aldallalh mengentalskaln merekal dalri kemiskinaln altalu merubalh staltus 

merekal dalri musta lhiq (penerimal zalkalt) menja ldi muzalkki (pemberi zalkalt), 

tujualn pokok tersebut sulit terca lpali, kalrenal polal daln sistem 

pembalgialnnnya l yalng kuralng daln tidalk pals. Malkal pembalgialn zalkalt secalra l 

konsumtif perlu ditinja lu daln dipertimbalngkaln kemballi secalra l 

proporsionall.  

Pendalyalgunalaln dalnal zalkalt aldallalh bentuk pemalnfalaltaln sumber dalya l 

(dalnal zalkalt) secalral malksimum sehingga l berdalyalgunal untuk mencalpa li 

kemalslalhaltaln balgi umalt. Pendalyalgunalaln dalnal zalkalt dialralhkaln paldal tujua ln 

pemberdalyalaln melallui berbalgali progralm yalng berdalmpalk positif 

(malslalhalt) balgi malsya lralkalt khususnya l umalt Islalm yalng kuralng 

beruntung.43  

Pengembalngaln zalkalt bersifa lt produktif denga ln calral dijaldikalnnya l 

dalnal zalkalt sebalgali modall usalhal, untuk memberdalyalgunalka ln 

penerimalnyal, daln supalyal falkir miskin dalpalt menjallalnkaln altalu membialya li 

kehidupalnnyal secalral konsisten. Dengaln dalnal zalkalt tersebut fa lkir miskin 

alkaln mendalpaltkaln penghalsila ln tetalp, meningkaltkaln usalha l, 

mengembalngkaln usalhal sertal merekal dalpalt menyisihkaln penghalsilalnnya l 

untuk menalbung.44 

                                                             
43 Arif Wibowo, ‘Distribusi Zakat Dalam Bentuk Penyertaan Modal Bergulir 

Sebagai Accelerator Kesetaraan Kesejahteraan’, Jurnal Ilmu Manajemen, 12.2 (2015), 28–

43 <https://doi.org/10.21831/jim.v12i2.11747>. 
44 Abdurrohman Kasdi, ‘Filantropi Islam Untuk Pemberdayaan Ekonomi Umat ( 

Model Pemberdayaan ZISWAF Di BMT Se-Kabupaten Demak )’, 9.2 (2016), 227–45. 
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Dalnal zalkalt untuk kegialtaln produktif alkaln lebih optima ll bila l 

dilalksalnalkaln Lembalgal Almil Zalkalt kalrenal LAlZ sebalgali orgalnisalsi yalng 

terpercalyal untuk pengallokalsialn, pendalyalgunalaln, daln pendistribusia ln dalna l 

zalkalt. LAlZISNU Kalbupalten Kendall menyusun straltegi pemberialn moda ll 

usalhal dengaln tujualn memberikaln kesempaltaln kepaldal palral penyalndalng 

disalbilitals untuk merintis usa lhal altalu mengemba lngkaln usalhalnya l. Progralm 

ini tidalk halnyal memberikaln balntualn modall usalhal begitu saljal tetalpi 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall jugal memberikaln pendalmpingaln serta l 

pengalralhaln kepaldal palral penyalndalng disalbilitals dallalm menjallalnka ln 

usalhalnyal, algalr dalnal balntualn yalng diberikaln benalr-benalr dija ldikaln moda ll 

usalhal sehinggal palral penyalndalng disalbilitals dalpalt menghalsilka ln 

pendalpaltaln yalng lalyalk daln malndiri. Straltegi lalin yalng perlu dilalkuka ln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall menurut penulis a ldallalh memberika ln 

dukungaln moril, penga lralhaln daln bimbingaln usalhal kepaldal mustalhiq 

penyalndalng disalbilitals yalng diberikaln modall usalhal algalr pengelolala ln 

modall usalhal tidalk halbis dipergunalkaln untuk konsumsi da ln tidalk halbis 

dipergunalkaln untuk mengelola l usalhal talnpal aldal malnaljemen yalng balik, ja ldi 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall halrus mengeralhkaln setidalknyal saltu 

pendalmping yalng bertugals sebalgali pemberi motiva lsi, bimbingaln, 

monitoring daln pendalmpngaln, daln jugal konsultalsi untuk usalhal yalng 

dijallalni oleh mustalhiq penyalndalng disalbilitals.    

Untuk mendalpaltkaln balntualn pemberialn modall usalhal ini pemohon 

yalng merupalkaln penyalndalng dsbalilitals ya lng malsuk delalpaln alsnalf falkir 

miskin halrus mengaljukaln permohohaln tertulis yalng diseralhkaln lalngsung 

kepaldal LAlZISNU Kalbupalten Kendall, pemohon juga l halrus memenuhi 

persyalraltaln yalng telalh ditentukaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall. Talha lp 

selalnjutnyal pihalk LAlZISNU Kalbupalten Kendall alkaln melalkukaln survei 

kepaldal pihalk pemohon. Dallalm menentukaln berhalk altalu tidalknya l 

pemohon menerima l balntualn modall LAlZISNU Kalbupalten Kendall melihalt 

beberalpal falktor seperti kondisi keua lngaln, letalk geogralfis, pelualng, da ln 

keseriusaln untuk bertalnggungjalwalb. LAlZISNU Kalbupalten Kendall alka ln 
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melalkukaln pendalmpingaln/monitoring, na lmun monitoring dila lksalnalka ln 

dallalm kurun walktu yalng tidalk menentu ini dika lrenalkaln kuralng aldalnya l 

tenalgal khusus monitoring da lri LAlZISNU Kalbupalten Kendal. 

2. Tahapan Pengajuan Penerima Bantuan ZIS Terhadap Penyandang 

Disabilitas 

Berikut talhalpaln Pengaljualn Penerimalaln Bantuan Zalkalt, Infalq, da ln 

Shaldalqalh untuk Penyalndalng Disalbilitals: 

Persyaratan Penerima Dana ZIS 

Aldalpalun persyalraltaln umum untuk penga ljualn penerimalaln dalnal ZIS 

aldallalh:  

a)  Muslim 

b) Temalsuk delalpaln golongaln alshnalf 

c) Menyertalkaln fotocopy KK 

d) Mengaljukaln suralt permohonaln 

e) Termalsuk malsyalralkalt Nalhdlaltul Ulalmal 45 

Pihalk LAlZISNU Kalbupalten Kendall tidalk mmeberaltkaln malsyalralkalt 

dengaln persyalraltaln-persya lraltaln yalng aldal, selalgi yalng menerima l 

(penyalndalng disalbilitals) tersebut ma lsih memiliki kemalualn untuk 

berusalhal malkal tidalk aldal allalsaln balgi LAlZISNU Kalbupalten Kendall untuk 

tidalk memba lntu, nalntinyal pihalk LAlZISNU alkaln mendalmpingi salmpa li 

dalnal altalu balralng yalng dialjukaln salmpali ke allalmalt penerimal.  

“alwallnyal kalmi (LAlZISNU Kecalmaltaln Ngalmpel) talhu kallalu dia l 

(penerima l balntualn kalki pallsu) malsuk ke puskesma ls kecalmaltaln Ngalmpel 

untuk berobalt tetalpi kalrenal sudalh faltall alkhirnyal halrus dialmputalsi, malka l 

kalmi NU Peduli (progralm LAlZISNU) berupalyal untuk membalntu 

berupal; 1. Mengalntalrkaln berobalt menggunalkaln almbulalns LAlZISNU ke 

RS Kalrialdi, 2. Ikut memba lntu membalyalr sepalruh dalri talnggungaln RS, 

3. Memberikaln falsilitals kalki pallsu kalrenal si penerimal aldallalh tulalng 

                                                             
45 Hasil wawancara dengan Bapak Abidin selaku kepala staff LAZISNU 

Kbaupaten Kendal 
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punggung kelualrgal daln pekerjalalnnyal aldallalh supir”, tutur Balpalk KH. 

Albidin selalku ketual LAlZISNU Kecma ltaln Ngalmpel. Dalri walwalncalra l 

dialtals, LAlZISNU berupalyal penuh membalntu penyalndalng disalbilitals, 

mulali dalri alwall mengalntalrkaln berobalt salmpali memberikaln falsilita ls 

berupal kalki pallsu.     

Penyalluraln dalnal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) ini bertujua ln 

untuk menciptalkaln mustalhiq penyalndalng disalbilitals yalng berdalyal algar l 

tidalk bergalntung paldal pemberialn konsumtif, alkaln tetalpi pendayagunaan 

Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) ya lng dilalkukaln LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall tidalk sepenuhnyal berjallaln lalncalr, aldal tigal kendallal yalng dialla lmi 

selalmal melalksalnalkaln progralm untuk mendalyalgunalkaln penyalndalng 

disalbilitals daln selnaljutnyal penulis alkaln menjelalskaln straltegi yalng dalpalt 

digunalkaln LAlZISNU Kalbupalten Kendall.  

3. Kendala pendayagunaan ZIS Terhadap Penyandang Disabilitas 

Aldal tigal problemaltikal altalu kendallal sebelum LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall mendalya lgunalkaln dalnal ZIS ini kepaldal penyalndalng 

disalbilitals,yaitu:  

a) Kuralngnyal produktifitals penyalndalng disalbilitals 

Sikalp daln perilalku diskriminalsi berbalsis disalbilitals itu kontraldiktif 

dengaln disiplin ilmu keseja lhteralaln sosiall yalng bertujualn palda l 

pemenuhaln kebutuhaln-kebutuhaln daln halk-halk (alsalsi), palda l 

peningkaltaln keberfungsialn sosiall semual alnggotal malsyalralkalt, sertal 

paldal pemberdalyalaln individu, kelompok, kelua lrgal, orgalnisalsi, da ln 

komunitals gunal meningkaltkaln kondisi kebera ldalaln merekal, sertal 

mengalkhiri segallal bentuk diskrimina lsi daln penindalsaln/opression46.   

Dalri permalsalla lhaln yalng aldal di malsyalralkalt, keberlalngsungaln untuk 

melkalukaln pekerjalaln dengaln keterbaltalsaln yalng aldal salalt ini salngalt 

                                                             
46 Wolfensberger, W. (1992). A brief instroduction to social role valorization: A 

high order concept for addressing the plight of societally devalued people, and for 

structring human service (3 rd. ed). Syracuse, NY: Training Institute for Human Service 

Planning, Leadership & Change Agentry (Syracuse University)  
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memberaltkaln balgi penyalndalng disalbilitals yalng merupalkaln tulalng 

punggung kelualrgal, malkal dalri itu LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

berusalhal menyusun straltegi algalr penyalndalng disalbilitals di Kalbupalten 

Kendall dalpalt teraltalsi melallui pemberialn perallaltaln kesehaltaln untuk 

membalntu menunjalng kehidupaln sehalri-halri.  

Sebelum aldalnyal pilalr kesehaltaln yalng dijallalnkaln oleh LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall, palral penyalndalng disalbilitals di wilalyalh Kenda ll 

malsih kuralng diperhaltikaln oleh lembalgal khususnya l di Kalbupalten 

Kendall dengaln tujualn berdalyalgunal. Daln salalt ini LAlZISNU berusalha l 

memperhaltikaln penyalndalng disalbilitals dengaln berbalgali progralmnya l 

yalng malsuk dallalm pilalr kesehaltaln yalng dijallalnkaln LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall daln sallalh saltunyal merupalkaln pemberialn falsilita ls 

kesehaltaln yalng sudalh dijallalnkaln sejalk talhun 2000. 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall jugal mengallalmi kendallal setela lh 

aldalnya l progralm kesehaltaln pemberialn perallaltn kesehaltaln ini seperti 

memindalh talngalnkaln pemberialn perallaltaln kesehaltaln yalng diberika ln 

LAlZISNU kepaldal mustalhiq talnpal aldalnyal pemberitalhualn kepalda l 

UPZIS tingkalt desal, jaldi LAlZISNU Kalbupalten Kendall tidalk dalpalt 

mendaltal alpalkalh perallaltaln kesehaltaln yalng diberikaln kepaldal mustalhiq 

benalr-benalr berdalyalgunal balgi penerima l altalu tidalk.  

b) Keresalhaln walrgal nalhdliyin Kalbupalten Kendall yalng kesulita ln  

mendalpaltkaln penalngalnaln dalruralt 

Penalngalnaln dalruralt aldallalh pemberialn balntualn sementalral sebleum 

mmeperoleh peralwaltaln medis dalri seoralng alhli yalng berwenalng. 

Pertolongaln ini dimalksudkaln untuk memberika ln ketenalngaln palda l 

korbaln, menguralngi ralsal talkut daln kegelisalhaln, daln menguralngi 

kemungkinaln terjaldinyal balhalya l yalng lebih serius.  

Dalri keresalhaln walrgal nalhdliyin ya lng membutuhkaln penalngalna ln 

dalruralt segeral disalalt genting memba lwal LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

untuk menggubalh straltegi balgi penyalndalng disalbilitals daln walrga l 



 

70 
 

nalhdliyin dengaln memberikaln pelalyalnaln berupal almbulalns 24 jalm yalng 

sialp dipalngil kalpaln saljal dengaln tujualn kemalnal saljal.  

Paldal alwallnyal LAlZISNU Kalbupalten Kendall benalr-benalr menerima l 

palnggilaln dalruralt kalpaln saljal dengaln tujualn kemalnal saljal, alkaln tetalpi 

salalt covid-19 melalndal talhun 2022 kemalrin, tidalk sedikit dalri tenalga l 

kerjal LAlZISNU Kalbupalten Kendall yalng terpalpalr virus covid-19 yalng 

mengalkibaltkaln berhentinyal menerimal palnggila ln dalruralt disalalt genting 

seperti salalt palndemi talhun 2022 kemalrin. 

c) Kuralngnyal edukalsi daln dukungaln moril 

Dalnal zalkalt merupalkaln sumber utalmal jalminaln sosiall yalng dalpalt 

menciptalkaln pemeraltalaln daln pertumbuhaln dallalm bidalng ekonomi, 

bidalng pendidikaln daln bidalng kesehaltaln. Implementa lsinya l yalitu sistem 

penyalluraln dalnal zalkalt untuk modall usalhal paldal mustalhiq penyalndalng 

disalbilitals yalng dalpalt berdalyal gunal kealralh yalng lebih balik dengaln calra l 

pengentalsaln kemiskinaln dengaln kemalndirialn balgi malsyalralkalt. Alka ln 

tetalpi reallisalsi yalng aldal, malsyalralkalt halnyal menggunalkaln modall untuk 

usalhal sesalalt daln tidalk aldal balckup untuk usalhal jalngkal palnja lng. Dengaln 

kaltal lalin, usalhal yalng disusun musta lhiq untuk mengenta lska ln 

kemiskinaln dengaln kemalndirialn usalhal tidalk dalpalt berjallaln lalncalr da ln 

mengallalmi penurunaln dallalm jalngkal walktu saltu talhun.  

Seperti yalng dituturkaln Kalk Imron selalku alnggotal usalhal dalri PR 

IPNU IPPNU Gubugsalri yalng termalsuk dallalm penerimal balntualn moda ll 

usalhal food & drink ja lmaln now:  

“Usalhal yalng dilalkukaln PR IPNU IPPNU Gubugsa lri halnya l 

berjlalnal tigal bulaln saljal, kalrenal usalhal ini memliki ba lnyalk pesaling 

daln jugal omset yalng kia ln halri mallalh menurun, jaldi, kalmi terpalksa l 

berhenti mela lkukaln usalhal ini. Kalmi jugal berhalralp nnaltinya l 

LAlZISNU Kenda ll dalpalt memberikaln pelaltihaln semalcalm bimbingaln 

yalng dilalkukaln secalral berkallal algalr pewiralusalhal sepert kalmi ini 

tidalk tutup ditenga lh jallaln”. Tutur Kalk Imron sela lku alnggotal usalha l 

IPNU IPPNU Gubugsa lri. 

Walwalncalral dialtals menunjukkaln balhwal pemberialn modall usalha l 

talnpal dibalrengi dukungaln moril daln pengalralhaln altalu bibingaln usalha l 

oleh LAlZISNU Kalbupalten Kendall  menyebalbkaln pemberialn moda ll 
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usalhal dengaln tujualn algalr mustalhiq terdalyalgunal menjaldi seballiknyal, 

modall usalhal halbis dipergunalkaln untuk konsumsi da ln untuk mengelola l 

usalhal talnpal aldal malnejemen yalng balik. 

Penerimal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) di LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall yalng tergolong dallalm pendayagunaan Zakat, Infaq, dan 

Shadaqah (ZIS) dengan memberikan pera llaltaln kesehaltaln, pelalyalna ln 

palsien, daln balntualn modall usalhal khususnyal penyalndalng disalbilita ls 

aldallalh termalsuk alsnalf falkir miskin, da llalm usial produktif bekerja l 

altalupun usial tidalk produktif, muslim, tema lsuk delalpaln golongaln alsna lf 

khususnyal falkir daln miskin, menyerta lkaln fotocopy KK, menga ljuka ln 

suralt permohonaln kepaldal LAlZISNU Kalbupalten Kendall, daln termalsuk 

malsyalralkalt Nalhdlaltul Ulalmal.  

4. Tahapan Pendayagunaan yang dilakukan LAZISNU Kbaupaten Kendal 

Pendayagunaan terhadap penyandang disabilitas dengan ashnaf 

fakir dan miskin yang dilakukan LAZISNU Kabupaten Kendal 

beryujuan agar mustahiq penerima bantuan Zakat, Infaq, dan Shadaqah 

(ZIS) dapat memenuhi kebutuhannya sendiri dan berhasil mengubah 

diri mereka sendiri menjadi muzakki atau pemberi zakat.  

a. Tahapan persiapan merupakan perbuatan bersiap-siap atau 

tindakan yang dilakukan LAZISNU Kabupaten Kendal untuk 

melaksanakan pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Shadaqah (ZIS) 

terhadap penyandang disabilitas. Pada tahapan ini LAZISNU 

Kabupaten Kendal akan menyiapkan petugasnya yang berasal dari 

tiap desa masing-masing mengenai pendekatan yang akan 

dilakukan selama berinteraksi dengan masyarakat, pada tahap ini 

masyarakat dengan penyandang disabilitas ashnaf fakir miskin 

adalah sasaran utama pendayagunaan ZIS.  Bentuk pendayagunaan 

yang dilakukan nantinya akan melihat kebutuhan dari mustahiq 

penyandang disabilitas apakah perlu diberikan dari 3 bantuan yang 

disediakan LAZISNU Kabupaten Kendal. 
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b. Tahapan assessment adalah proses mengumpulkan informasi yang 

digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang nantinya 

akan dikomunikasikan kepada pihak terkait oleh sesor. Berbagai 

infomasi yang didapatkan petugas yang telah dikerahkan oleh 

LAZISNU Kabupaten Kendal ini dikumpulkan melalui evaluasi 

yang disesuaikan dengan assessmentnya diri, nantinya petugas 

memberikan informasi terkait calon mustahiq penyandang 

disabilitas ashnaf fakir dan miskin. Informasi yang diberikan 

kepada pihak LAZISNU Kabupaten Kendal nerupa kekuatan, 

kelemahan, kesmepatan, dan ancaman yang dimiliki calon 

mustahiq penyandang disabilitas. Petugas juga memiliki tugas 

untuk memberikan tahap-tahap pengajuan kepada calon mustahiq 

agar dapat memenuhi kebutuhan sehari-harinya dan merubah 

mustahiq menjadi muzakki.  Dibawah ini merupakan tahapan 

pengajuan bantuan ZIS terhadap penyandang disabilitas ashnaf 

fakir dan miskin:  

1) Muslim  

2) Termasuk delapan glongan ashnaf 

3) Menyertakan fotocopy KTP 

4) Mengajukan surat permohonan  

5) Termasuk masyarakat Nahdlatul Ulama  

c. Perencanaan alternatif program atau kegiatan, pada tahap ini 

petugas yang dikerahkan LAZISNU Kabupaten Kendal akan 

mencoba melibatkan masyarakat masing-masing desa untuk diajak 

berpikir tentang masalah yang mereka hadapi dan bagaimana cara 

mengatasi masalah tersebut. Pada dasarnyaz LAZISNU Kabp1

 aten Kendal sudah memberikan tiga solutif pendayagunaan 

ZIS untuk nantinya diberikan oleh calon mustahiq penyandang 

disabilitas.  

d. Tahapan pemformalisasi renana aksi, dalam tahap ini petugas akan 

menyampaikan strategi pendayagunaan yang diberikan LAZISNU 
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Kabupaten Kendal kepada calon mustahiq penandang disabilitas. 

Adapaun pendayagunaan yang akan dilakukan LAZISNU 

Kabupaten Kendal adalah pemberian pelayanan pasien yan dapat 

diakses selama 24 jam per hari, pemberian peralatan kesehatan 

guna melakukan kegiatan sehari-hari,  dan pemberian modal usaha 

yang nantinya akan menunjang kehidupannya dan merubah diri 

dari mustahiq menjadi muzakki.  

e. Tahapan pelaksanaan atau implementasi, dalam tahap palaksanaan 

ini calon mustahiq penyandang disabilitas ashnaf fakir dan miskin 

harus memahami maksud, alur dan tujuan pendayagunaan untuk 

menghindari kendala dalam implementasi pendayagunaan, calon 

mustahiq penerima bantuan dana ZIS juga bekerjasama dengan 

LAZISNU Kabupaten Kendal agar pendayagunaan ini dapat 

berjalan lancar. Cara yang digunakan oleh LAZISNU Kabupaten 

Kendal dalam mengimplementasikan tiga pendayagunaan adalah 

pemberian langsung kepada calon mustahiq terpilih yang telah 

memenuhi tahapan pengajuan dana ZIS dengan memberikan 

pelayanan pasien, peralatan kesehatan, dan pemberian modal usaha 

agar bantuan dana ZIS tersalurkan dengan semestinya.  

f. Tahapan evaluasi, merupakan tahap pengawasan dari warga dan 

petugas pendayagunaan. Tahap evaluasi ini dilakukan LAZISNU 

Kabupaten Kendal dalam rentang waktu 6 bulan setelah pemberian 

dana ZIS kepada mustahiq penyandan disabilitas yang terpilih. 

Kendala yang dialami masyarakat dan petugas LAZISNU 

Kabupaten Kendal dalam proses pendayagunaan sebagai berikut; 

1) Kurangnya produktifitas penyandang disabilitas yang dialami 

mustahiq penyandang disabilitas, pemindahtanganan peralatan 

kesehatan tanpa adanya konfirmasi kepada pihak LAZISNU 

Kabupaten Kendal 

2) Keresahan warga nahdliyin Kabupaten Kendal yang kesulitan 

mendapatkan penanganan darurat, kendala yang dimiliki  
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Kabupaten Kendal adalah kuranganya petugas dalam 

pendayagunaan pelayanan pasien 

3) Kurangnya edukasi dan dukungan moril menyebabkan 

mustahiq penyandang disabilitas ashnaf fakir dan miskin 

penerima bantuan dana ZIS mosal yang diberikan oleh 

LAZISNU Kabupaten Kendal hanya menggunakan modal 

untuk usaha sesaat dan tidak ada back up untuk usaha jangka 

panjang. Dengan kata lain, usaha yang disusun mustahiq guna 

mengentaskan kemiskinan tidak berjalan dengan rencana 

awal.  

g. Tahapan terminasi, merupakan pemberhrntian pendayagunaan 

karena masyarakat sudah terdayaguna dan sudah mengubah diri 

yang sebelumnya buruk menjadi lebih baik. Dalam tahapan 

terminasi LAZISNU Kabupaten Kendal sudah melakukan 

pendayagunaan yang diinginkan mustahiq saat pengajuan dana ZIS 

dan memutuskan untuk mendayaguna lanjutan, dalam hal ini 

LAZISNU Kabupaten Kendal menugaskan kepada petugas di 

masing-masing desa untuk terus memantau perkembangan 

mustahiq penerima bantuan dana ZIS, dan mendayaguna sebisa 

mungkin.  

B. Efektifita ls Penda lyalgunalaln Zalkalt, Infa lq, daln Shaldalqalh (ZIS) 

Terhaldalp Penya lndalng Disalbilitals di LAlZISNU Kalbupalten  Kendall 

Pendalyalgunalaln Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) da lpalt berjalla ln 

optimall alpalbilal: pertalmal, lembalgal pengelolal zalkalt memiliki profesiona llitals 

daln alkuntalbilitals terhaldalp pekerjalalnnyal sehinggal dalpalt memberika ln 

dalmpalk yalng positif balgi mustalhiq. Kedual aldallalh pemilihaln callon 

mustalhiq, ketigal pembekallaln altalu pelaltihaln terhaldalp mustalhiq, daln yalng 

keempalt aldallalh monitoring a ltalu pendalmpingaln selalmal proses usalhal.   

Indikaltor keberhalsila ln sualtu progralm aldallalh jikal progralm tersebut 

mencalpali talrget tujualnnyal. Aldalpun indikaltor keberhalsilaln progralm 
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pendalya lgunalaln dalnal Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) balgi penyalndalng 

disalbilitals di LAlZISNU Kalbupalten Kendall aldallalh sebalgali berikut: 

a) Ketepaltaln Salsalraln Progralm  

Progralm pendalyalgunalaln dalnal ZIS untuk penya lndalng disalbilitals 

ditujukaln kepaldal palral penyalndalng disalbilitals yalng tergolong falkir 

miskin sertal memiliki kealhlialn yalng dalpalt dikembalngkaln. Dalla lm 

pelalksalnalalnnyal penulis menemuka ln kesesualialn syalralt daln kriteria l 

penerimal balntualn modall usalhal di LAlZISNU Kalbupalten Kendall denga ln 

kenyaltalaln kondisi di la lpalngaln balhwal penerima l balntualn untuk moda ll 

usalhal merupalkaln mustalhik dalri golongaln falkir miskin.   

b) Sosiallisalsi Progralm  

Dallalm melalkukaln soalsiallisalsi progralm pendalyalgunalaln dalnal ZIS 

untuk penyalndalng disalbilitals LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

bekerjalsalmal dengaln beberalpal pihalk seperti BPR Nusa lmbal Cepiring, 

BPR Weleri Malkmur, PT Indoma lret, PDAlM Kendall, Alnekal Jalya l, da ln 

Petenalk Telur Sukorejo yalng menjaldi coorporalte socia ll responbility 

selalmal 5 talhun. Sosiallisalsi ini diberikaln untuk memberika ln 

pemalhalma ln secalral jelals terkalit proses kerja l dalri pengaljua ln 

permohonaln balntualn hinggal pelalksalnalalnnya l. Sosiallisalsi ini dalpalt 

dikaltalkaln berjallaln dengaln efektif kalrenal dengaln aldalnyal sosiallisalsi 

progralm tersebut palral mustalhiq dalpalt memalhalmi dengaln jelals proses 

kerjal daln tujualn dalri progralm tersebut, alrtinya l keberhalsilaln yalng ingin 

dicalpali dalpalt lebih teralralh sertal mengetalhui halk kewaljibaln yalng halrus 

dipenuhi balgi palral mustalhiq penerimal balntualn dalri LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall.  

c) Tujualn Progralm  

Setialp progralm yalng dialdalkaln tentu memiliki tujua ln algalr progralm 

tersebut bermalnfalalt, teralralh, daln mencalpali keberhalsilaln yalng 

diinginkaln. Tujualn progralm empalt pilalr di bidalng kesehaltaln aldalla lh 

merubalh musta lhiq menjaldi muzalki, sedalngkaln tujualn dalri progralm 

pendalya lgunalaln dalnal ZIS untuk penyalndalng disalbilitals aldalla lh 
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membalntu menggalli potensi palral penyalndalng disalbilitals algalr lebih 

produktif, berda lyal saling, daln malndiri. Sertal dihalralpkaln seluruh 

penyalndalng disalbilitals penerimal perallaltaln kesehaltaln, pelalyalna ln 

palsien, dnal pemberialn modall usalhal lebih termotiva lsi. Nalmun progralm 

ini belum efektif ka lrenal penghalsilaln palral penerimal progralm balntua ln 

modall usalhal malsih rendalh altalu halnya l cukup untuk memenuhi 

kebutuhaln sehalri-halri saljal. Pendalpaltaln merekal belum memenuhi 

kriterial untuk menjaldi muzalki.  Berikut  pendalyalgunalaln dalnal Zalkalt, 

Infalq daln Shaldalqalh (ZIS) dallalm pendalyalgunalaln penyalndalng 

disalbilitals melallui pendayagunaan bagi penyandang disabilitas yang 

dilakukan LAlZISNU Kalbupalten Kendall yalitu:  

1) Malsyalralkalt Nalhdliyin yalng menerimal balntualn perallaltaln kesehalta ln 

belum sepenuhnyal memenuhi kriteria l menjaldi muzalki kalrenal malsih 

balnyalknya l keterbaltalsaln yalng aldal seperti beberalpal mustalhiq halnya l 

dalpalt melalkukaln kegialtaln sehalri-halri dirumalh kalrenal keterbaltalsa ln 

tersebut belum tertutupi ka lrenal aldalnyal perlaltaln kesehaltaln tersebut.     

2) Pilalr kesehaltalnaln berupal lalyalnaln almbulalns tentu salngalt membalntu 

malsyalralkalt nalhdliyin yalng membutuhkaln, tetalpi disisi lalin malsih 

aldal kekralngaln dalri LAlZISNU Kalbupalten Kendall salalt bertugals, 

seperti balnyalknyal permintalaln mengalntalr palsien di walktu yalng 

bersalma laln mengalkibaltkaln terjaldinyal tumpalng tindih alntalral tugals 

dengaln prioritals petugals lalyalnaln almbulalns. Hall ini pernalh terjaldi 

salalt virus covid-19 melalndal talhun 2021 kemalrin yalngmalna l 

permintalaln mengalntalr palsien daln mengalntalr jenalzalh terus 

berdaltalngaln di walktu yalng bersalmalaln sehinggal petugals pelalya lna ln 

almbulalns sempalt drop salkit daln tidalk melalkukaln talnggungjalwa lb 

secalral penuh.  

3) Halrus diperhaltikaln balhwal keberhalsilaln almil zalkalt bukaln ditentuka ln 

oleh besalrnya l dalnal ZIS yalng dihimpun a ltalu didalyalgunalkaln, 

melalinkaln jugal paldal sejaluh malnal palral musta lhiq (penerimal dalna l 

ZIS) dalpalt meningkaltkaln kegialtaln usalhalnyal. Oleh kalrenal itu, alspek 
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monitoring daln pembinalaln perlu mendalpaltkaln perhaltialn yalng 

sungguh-sungguh. Dallalm hall ini LAlZISNU Kalbupalten Kenda ll 

malsih belum malksimall dallalm hall monitoring sertal pembinalaln, 

monitoring dila lkukaln dallalm kurun walktu yalng tidalk menentu 

dikalrenalkaln belum aldalnyal tenalgal khusus dallalm hall tersebut.   

4) Keberalnialn untuk berwira lusalhal palral penyalndalng disalbilitals di 

Kalbupalten Kendall tidalk diralgukaln, ini terbukti da lri berbalgali jenis 

wiralusalhal yalng merekal lalkukaln seperti mendirika ln produksi 

malkalnaln ringaln, caltering, budidalya l ikaln lele, daln malsih balnya lk 

wiralusalhal yalng dilalkukaln malsyalralkalt Kalbupalten Kendall. Nalmun 

kalrenal kuralngnyal skill altalu pengetalhualn berwiralusalhal terkaldalng 

usalhal-usalhal tersebut galgall ditengalh jallaln altalu balhkaln modall usalha l 

telalh halbis dipalkali untuk keperlua ln lalinnyal. Sebalgali contoh salla lh 

saltu penerima l balntualn modall usalhal yalitu PR IPNU IPPNU 

Gubugsalri dallalm menjallalnkaln usalhalnyal merekal telalh mencalpa li 

kesuksesaln dallalm walktu saltu bulaln, usalhal ya lng dijallalnkaln aldalla lh 

usalhal food & drink jalmaln now tetalpi kalrenal kuralngnyal pengetalhua ln 

wiralusalhal, usalhal tersebut menga llalmi kebalngkrutaln dallalm walktu 

tigal bula ln saljal.   

Ini dalpalt disimpulkaln balhwal balntualn modall usalhal tidalk begitu 

malksimall berjallaln talnpal ditunjalng aldalnyal pembinalaln wiralusalhaldalri 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall. Pembinalaln wiralusalhal salngalt penting 

dilalkukaln algalr palral penyalndalng disalbilitals tidalk meralsal kesulita ln 

dallalm menja llalnkaln usalhalnyal, sertal dalpalt menjallalnkaln usalhalnyal secalra l 

efektif daln lalncalr. Selalin itu palral penerimal balntualn dalri penerima l 

perallaltaln kesehaltaln, penerima l pelalyalnaln palsien berupal almbulalnce 

graltsi, daln jugal penerimal modall usalhal salngalt menghalralpkaln aldalnya l 

pelaltihaln wiralusalhal dalri LAlZISNU Kalbupalten Kendall. 
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BAlB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpula ln  

Berdalsalrkaln lalndalsaln teori yalng didukung oleh ha lsil penelitialn sertal 

mengalcu paldal tujualn penelitialn, malkal dalpalt ditalrik beberalpal kesimpulaln 

sebalgali berikut:  

1. Pendalyalgunalaln Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) ya lng dilalkukaln 

LAlZISNU Kalbupalten Kendall merupalkaln reallisalsi dalri kendallal-kendalla l 

malsyalralkalt nalhdliyin penyalndalng disalbilitals di Kalbupalten Kendall yalng 

sebelumnyal kuralng mendalpaltkaln perhaltialn dalri berbalgali lembalgal, kendalla l 

yalng diallalmi malsyalralkalt penyalndalng disalbilitals yalitu; pertalmal, kuralngnya l 



 

79 
 

produktifitals penyalndalng disalbilitals, pemindalhtalngalnaln perallalta ln 

kesehaltaln yalng diberikaln talnpal aldalnyal konfirmalsi kepaldal LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall; kedual, keresalhaln walrgal nalhdliyin Kalbupalten Kenda ll 

yalng kesulitaln mendalpaltkaln penalngalnaln dalruralt, kendallal lalinnya l 

kuralngnyal stalff pegalwali pelalyalnaln dalruralt; ketigal, kuralngnyal edukalsi da ln 

dukungaln moril. 

2. Efektifitals pendalyalgunalaln Zalkalt, Infalq, daln Shaldalqalh (ZIS) terha ldalp palra l 

penyalndalng disalbilitals belum efektif ka lrenal pendalpaltaln palral penyalndalng 

disalbilitals malsih rendalh daln halnyal cukup untuk memenuhi kebutuha ln 

sehalri-halri. Beberalpal falktor penghalmba lt yalng dihaldalpi LAlZISNU 

Kalbupalten Kendall dallalm melalkukaln pendalyalgunalaln dalnal ZIS balgi 

penyalndalng disalbilitals dialntalralnyal: belum aldalnyal tenalgal khusus 

monitoring sertal bimbingaln usalhal secalral rutin daln lalngsung kepaldal palra l 

penyalndalng disalbilitals penerimal balntualn modall usalhal, kemalmpualn 

malnaljeriall, kuralngnyal pengetalhualn dallalm menjallalnkaln sualtu usalhal kaldalng 

membualt palral penyalndalng disalbilitals kesulitaln dallalm menjallalnka ln 

usalhalnyal, oleh kalrenal hall tersebut  perlu a ldalnyal pelaltihaln wiralusalhal.  

B. Salraln  

Talnpal menguralngi ralsal hormalt altals kerjal kerals yalng dilalkukaln lembalga l 

daln disertali keterbaltalsaln penulis yalng balru bela ljalr tentalng pengetalhualn 

pengembalngaln malsyalralkalt, di balwalh ini merupalkaln beberalpal rekomendalsi 

yalng dalpalt membalntu memberikaln malsukaln balgi LAlZISNU Kalbupalten 

Kendall untuk kinerja l daln efektifitals kegialtaln pendalyalgunalaln ZIS dalla lm 

upalyal pendalyalgunalaln  penyalndalng disalbilitals dialntalralnyal:  

1. Perlunyal tenalgal khusus monitoring sertal pembinalaln kepaldal palra l 

penyalndalng disalbilitals penerimal balntualn dalnal Zalkalt, Infalq, daln 

Shaldalqalh (ZIS) da llalm menja llalnkaln sertal meningkaltkaln kegialta ln 

usalhalnyal. Perlunyal penalmbalhaln stalff tenalgal kerjal balgialn pelalyalna ln 

dalruralt berupalalmbulalnce graltis dallalm menjalla lnkaln kinerjalnyal. 

2. Perlunyal pelaltihaln altalu pengetalhualn dallalm berwiralusalhal. Pelaltiha ln 

wiralusalhal salngalt penting dilalkukaln algalr palral penyalndalng disalbilita ls 
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tidalk meralsal kesulitaln dallalm menjallalnkaln usalhalnya l, sertal dalpalt 

menjallalnkaln usalhalnyal secalral efektif daln lalncalr. 
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Galmbalr 5.1 walwalncalral dengaln Kepallal Stalff LAlZISNU Kalb. Kendall 

BalpalkAlbidin 

 

 

Galmbalr 5.2 walwalncalral dengaln ketual LAlZISNU Kalbupalten Kendall 
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Galmbalr 5.3 walwalncalral dengaln ketual MWC NU Ngalmpel 

 

 

Galmbalr 5.4 walwalncalral dengaln Mals Imron selka lu alnggotal PR IPNU IPPNU 

Gubugsalri penerimal modall usalhal 
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Galmbalr 5.5 pemberia ln balntualn kalki pallsu daln kruk untuk penya lndalng disalbilitals 

 

 

Galmbalr 5.6 pemberia ln kursi rodal untuk penyalndalng disalbilitals 
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LAMPIRAN WAWANCARA  

   

B. Walwalncalral Pengurus LA lZISNU Kalbupalten Kendall 

1. Balgalima lnal visi,misi, daln motto Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqa lh 

Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall? 

2. Balgalima lnal struktur orgalnisalsi Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqa lh 

Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall? 

3. Balgalima lnal progralm kerjal pengurus Lembalgal Almil Zalkalt Infalq da ln 

Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall selalmal ini? 

4. Balgalima lnal calral Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

Kalbupalten Kendall mengaljalk malsyalralkalt untuk berzalkalt? 

5. Dalri malnal pemalsukaln Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul 

Ulalmal Kalbupalten Kendall untuk mela lksalnalkaln progralm kerjalnyal selalmal ini? 

6. Balgalima lnal calral Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

Kalbupalten Kendall mendalyalgunalkaln malsyalralkalt penyalndalng disalbilitals? 

7. Alpal kendallal yalng diallalmi salalt melalkukaln pendalyalgunalaln ZISWAlF terhaldalp 

penyalndalng disalbilitals di Kalbupalten Kendall? 

8. Balgalima lnal straltegi yalng dila lkukaln Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqa lh 

Nalhdlaltul Ulalma l Kalbupalten Kendall untuk mendalyalgunalkaln penyalndalng 

disalbilitals? 

9. Aldal beralpal penyalndalng disalbilitals yalng telalh menerimal balntualn dalri 

Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten 

Kendall? 

10. Alpalkalh pemberialn balntualn yalng dilalkukaln Lembalgal Almil Zalkalt Infalq da ln 

Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l Kalbupalten Kendall kepaldal penyalndalng 

disalbilitals sudalh tepalt salsalraln? 

 

C. Walwalncalral LAlZISNU MWC NU a ltalu Ralnting Kecalmaltaln Ngalmpel  

1. Alpal visi, misi, daln motto Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul 

Ulalmal MWC NU Kecalmaltaln Ngalmpel?  
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2. Balgalima lnal struktur orgalnisalsi Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqa lh 

Nalhdlaltul Ulalmal MWC NU Kecalmaltaln Ngalmpel?  

3. Alpal progralm kerjal Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul 

Ulalmal MWC NU Kecalmaltaln Ngalmpel?  

4. Balgalima lnal Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

MWC NU Kecalmaltaln Ngalmpel ikutsertal dallalm mendalyalgunalkaln 

penyalndalng disalbilitals didaleralhnya l?  

5. Balgalima lnal Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalma l 

MWC NU Kecalmaltaln Ngalmpel melalkukaln pendaltalaln kepaldal penyalndalng 

disalbilitals didaleralhnyal? 

6. Balgalima lnal implementalsi dalri pendalyalgunalaln ZISWAlF terhalda lp 

penyalndalng disalbilitals di Ralnting Ngalmpel? 

7. Alpalkalh oralng dengaln penyalndalng disalbilitals yalng telalh mendalpaltkaln 

balntualn memiliki kemungkina ln untuk mendalptkaln balntualn kemballi di malsa l 

mendaltalng? 

8. Alpal balntualn yalng diberikaln dallalm mendalyalgunalkaln penyalndalng disalbilits 

di Ralnting Ngalmpel? 

9. Aldal beralpal jumlalh penyalndalng disalbilitals yalng telalh menerimal balntualn dalri 

Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal MWC NU 

Kecalmaltaln Ngalmpel?  

10. Alpalkalh pemberialn balntualn tersebut sudalh tepalt salsalraln? 

11. Balgalima lnal allur pendalyalgunalaln ZISWAlF terhaldalp penyalndalng disalbilitals di 

Ralnting Ngalmpel? 

 

D. Walwalncalral sallalh-saltu penyalndalng disalbilitals 

1. Alpalkalh Alndal menjaldi sallalh-saltu penerimal balntualn ZISWAlF dalri Lembalga l 

Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall? 

2. Alpal yalng diberikaln Lembalgal Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul 

Ulalmal Kalbupalten Kendall kepaldal Alndal? 



 

90 
 

3. Balgalima lnal palndalngaln Alndal tentalng implementalsi progralm pendalyalgunala ln 

ZISWAlF terhaldalp penyalndalng disalbilitals yalng dilalkukaln Lembalgal Almil 

Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall? 

4. Balgalima lnal palndalngaln Alndal tentalng pelalyalnaln yalng diberikaln Lemba lga l 

Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdla ltul Ulalmal Kalbupalten Kendall untuk 

mendalyalgunalkaln penya lndalng disalbilitals di Kalbupalten Kendall?  

5. Alpalkalh Alndal salngalt terbalntu altals progralm kerjal yalng dilalkukaln Lembalga l 

Almil Zalkalt Infalq daln Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall?  

6. Balgalima lnal peralsalaln daln halralpaln Alndal untuk Lembalgal Almil Zalkalt Infalq da ln 

Shaldalqalh Nalhdlaltul Ulalmal Kalbupalten Kendall? 
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